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1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
2. Dia Telah menciptakan manusia dari sequmpal darah,
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

(Qs. al-‘Alag/ 96: 1-5)
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.

Karena itu ma’afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu.
Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad,

Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang vang bertawakkal kepada-Nya.

(Qs. Ali Imran/ 3: 159)
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Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri)
vang ia menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah
(dalam membuat) kebaikan. di mana saja kamu berada
pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat).
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

(Qs. al-Baqarah/ 2: 148)
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Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah,
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahilivah) bermusuh-musuhan,
Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu
Karena nikmat Allah, orang-orang vang bersaudara.

(Qs. Ali Imran/ 3: 103)

Sk e 1 06 e S TR S )
dLu’}M | Jaj ,4~Lw C\a:.w/ VJ oLe
Siapa di anatara kamu vang melihat kemungkaran,
maka hendaklah ia merubahnya dengan tangannya,
jika tidak mampu, maka dengan lisannya,

dan jika tidak mampu juga, maka dengan hantinya,
vang demikian itu selemah-lemah iman.

(HR. Muslim)
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Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu,
sebab itu jangan sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang ragu.

(Qs. al-Bagarah/ 2: 147)

Janganlah kamu saling membenci, saling menghasut,
dan saling membelakangi, tapi jadilah kamu sebagai
hamba Allah yang bersaudara.

(HR. Bukhari)

Rendah hati dimasa kanak-kanak, berkepala dingin di usia remaja,
adil di saat dewasa, bijaksana di waktu tua.

(Socrates, Filosof Yunani Klasik, 469-399 SM)

Percaya diri, percaya Tuhan, berusahalah merubah nasib,
berusaha maksimal untuk mencari keridhaan Allah Swt.
Hiduplah dengan akidah dan perjuangan.

(Syukri Lengkio Gayo)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ansliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Disertasi

T

ini berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI., tanggal, 22 Januari 1987 Nomor:

158/987 dan 0593b/1987.
I. Konsonan Tunggal
HurufArab | Nama | Huruf Latin Nama
1 2 3 4
tidak tidak
| alif dilambangkan dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
< sa’ $ es (dengan titik di atas)
z jim j je
d h h ha (dengan titik di bawah)
'C kha’ kh ka dan ha
> dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
) ra r er
) zai z zet
Sl sin S es
Jb syin sy es dan ye
02 sad s es (dengan titik di bawah)
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o° dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
3 za z zet (dengan titik di bawah)
t ‘ain ) koma tebalik (di atas)
i gain o] ge

< fo f of

S qaf o} ki

2 kaf k ka

J lam 1 ‘el

¢ min m ‘em

o nun n ‘en

9 wau w we

e ha’ h ha

3 hamzah ¢ apostrof

¢ ya’ y ve

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

3dze ditulis muta’addidah

Al ditulis ‘iddah

Ill. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

i. Bila dimatikan tulis A

LS ditulis hikmah

b 7 ditulis Jizyah




ii.

iii.

ULAMA MEMBANGUN ACEH

Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya.

Bila diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan A

cigjfﬂ\ fu\;

ditulis

karamah al-auliva’

Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah,
dan dammah ditulis ¢

edl) 37 ditulis zakat al-fitr
IV. Vokal Pendek
g fathah ditulis a
kasrah ditulis i
4 dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif ditulis a
alal> ditulis jahiliyyal
2 | Fathah + ya’ mati ditulis a
(o ditulis fansa
3 | Kasrah + ya’ mati ditulis i
&S ditulis karim
4 | Dammah + wawu mati ditulis a
P92 ditulis furad




VI. Vokal Rangkap

ULAMA MEMBANGUN ACEH

1 | Fathah + ya’ mati ditulis ai
S ditulis bainakum
2 | Fathah + ya wawu mati ditulis au
J e ditulis gaul

VII. Vokal Pendek Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan

Dengan Apostrof

o if ditulis a’antum
sl ditulis u’iddat
ditulis la’in syakartum

£S5 o

VIII. Kata Sandang Ali + Lam

i

ii.

Bila diikuti huruf Qamariyyah.

SIg]

ditulis

alquran

-

Ll

ditulis

al-givas

Bila diikuti huruf Syamsyvah ditulis menggunakan huruf Syamsyyah
mengikutinya, serta menghilangkan huruf/el.nya.

slad!

ditulis

As-Sama’

et

ditulis

As-Svams

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

P3N s

ditulis

Zawi al-Furud

Ll JAT

ditulis

Ahs-Sunnah

Xi




MUQADDIMAH PENULIS

post conflict and tsunami. Aceh’s ulamas’ position and thoughts

in the rehabilitation and reconstruction process were not only to
give considerations to regional policies, opinions and fatwa (regulations)
making but also to take part in legislative planning, implementation, (executive),
and development monitoring or judicative, with infrastructure utilizationand
evalution (evaluative). These religious leaders also played their role in
giving therapy to rehabilitate people’s psychological condition. From the
perspective of “amar ma’rif nahi munkar”, the leaders were to do good
deeds (haq) only and prevent wrongdoings (batil) in order to develop
Aceh damei mengoensong ke ukeu nyang lebeh get (Peaceful Aceh that
shall bring a brighter future).

Buku ini berjudul “Islam: Rehabilitasi dan Rekonstruksi Aceh”, merupakan
Disertasi penulis yang dilatar belakangi akibat terjadinya konflik (1976-
2005), menyusul gempa bumi dan badai tsunami di Aceh, Minggu, 26 Desember
2004. Pokok masalahnya adalah, “Bagaimana Islam dan peranan ulama
dalam rehabilitasi dan rekonstruksi Aceh?, apakah sangat menentukan
atau semakin redup, dan termarginalkan, maka tujuan penulisan ini adalah
untuk merespon pokok masalah tersebut. Kegunaan penulisan ini untuk
memberikan kontribusi pemikiran bagi Pemerintah Aceh, pakar, ilmuan,
cendekiawan Muslim, mahasiswa, pemuda, Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM), Majelis Adat Aceh (MAA), Orgasisasi Masyarakat (Ormas), Organisasi
Politik (Orpol), dan masyarakat luas untuk membangun kembali Aceh
pascabencana yang lebih maju, adil, aman, makmur, sejahtera dan bermartabat.

Penulisan buku ini berdasarkan teori Emile Durkheim, (1858-1915)
yang melihat agama dari sudut fungsinya, yaitu menguatkan kesatuan
sosial, dan teori Ibn Khaldun, (w. 809-1406) yang melihat organisasi ke-
masyarakatan menjadi suatu keniscayaan bagi manusia (al-jtima’ darariyin
li an-nawa’ i al-insan), dengan menggunakan pendekatan sosiologis (sociological
approach). Dari segi metodologinya, kajian buku ini berdasarkan penelitian
lapangan (field research) dengan analisis kualitatif (qualitative research)

Q ceh’s ulamas’ (MPU) had a significant role in reconstructing Aceh
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yang bersumber dari Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh, melalui
observasi dan wawancara mendalam (depth interview). Kesimpulan ditarik
secara ekstrapolasi, yaitu bersifat variatif atas dasar keterandalan hasil
temuan dilapangan.

Kajian terhadap “Islam dan Peranan Ulama (MPU) Dalam Rehabilitasi
dan Rekonstruksi Aceh” belum ada penulis jumpai, karena itu, penulisan
ini dipandang penting, baru dan aktual untuk dilakukan. Penting karena
dapat dijadikan sebagai salah satu referensi ilmiah bagi para pengkaji
dan pemerhati tentang Aceh, ulama (MPU), masyarakat dan perdamaian.
Dikatakan baru, karena penulisan ini pertama kali dilakukan, dan belum
pernah ditulis dan diteliti oleh para ahli dan pakar. Kalaupun ada masih
bersifat kajian teoritis, sementara penulisan ini bersifat praktis dengan melihat
kondisi objektif dan fair melalui informan-informan, dokumen-dokumen
yang otentik dan orisinil.

Dikatakan aktual, karena masalah ulama, rehabilitasi dan rekonstruksi
Aceh di samping tetap hangat diperbincangan dan di dialogkan, juga
tidak pernah usang (out of date) atau tidak bermanfaat (obsolete) bagi
kemanusiaan. Apalagi bagi masyarakat Aceh sudah sangat lama merindukan
pembangunan, perbaikan, dan perdamaian setelah sekian tahun lamanya
mereka hidup dalam konflik kesengsaraan dan penderitaan, disusul dengan
gempa dan bencana tsunami. Dengan adanya peran ulama dan Pemerintah
Daerah untuk melakukan proses rehabilitasi dan rekonstruksi Aceh akan
terwujud pembangunan kembali Aceh yang lebih baik, maju dan berkembang,
sehingga melahirkan rasa kedamaian di hati masyarakat Aceh. Mereka
merasakan hidup aman, bahagia dunia akhirat, kenikmatan seperti ini masih
sangat sebentar dirasakan oleh masyarakat Aceh. Karena itu, tulisan ini
sangat aktual sebagai khazanah kajian dan telaahan bagi Pemerintah Aceh
dalam menjaga dan memelihara perdamaian Aceh (Aceh lon), damai abadi
sesuai dengan ajaran agama (syariat Islam) dan adat/budaya Aceh.

Berdasarkan temuan dilapangan bahwa, memang ulama (MPU) Aceh
sangat berperan dalam pembangunan kembali Aceh pascakonflik dan
tsunami. Dalam proses perdamaian Aceh, ulama adalah orang ‘Alim, tokoh
informal leader, ahlulzikri, berjihad, ikhlas, penengah (wasi?) dan fasilitator.
Bahkan Ketua MPU Aceh berperan langsung menyaksikan penandatanganan
Memorandum of Understanding (MoU) Rl dan GAM. Senin, 15 Agustus
2005 di Helsinki, Finlandia. Ulama Aceh telah berhasil menetapkan empat
pilar utama rehabilitasi dan rekonstruksi Aceh, yaitu Pertama; Keislaman,
bahwa apapun alasannya Syariat Islam mesti berjalan dan terlaksana di
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bumi Aceh secara kaffah. Kedua; Keacehan, bahwa apapun alasannya
budaya dan adat leluhur adiluhung rakyat Aceh mesti dilestarikan di Aceh.
Ketiga, Keindonesiaan, bahwa Aceh tidak bisa lepas dari NKRI dengan ideologi
Pancasila sebagaimana dalam semboyan negara “Bhinneka Tunggal Ika”.
Keempat; Keuniversalan, bahwa Aceh mesti terbuka dengan masyarakat
Internasional dan dunia global.

Kedudukan, pemikiran, kiprah dan peranan ulama (MPU) Aceh dalam
rehabilitasi dan rekonstruksi di wilayah Aceh, tidak hanya terbatas dalam
pemberian pertimbangan terhadap kebijakan daerah, pemberian nasihat
dan menetapkan fatwa, tetapi juga, dalam bidang perencanaan (legislatif),
pelaksanaan (eksekutif), pengawasan pembangunan (yudikatif), pemanfaatan
infrastruktur dan penilaian (evaluatif). Ulama juga berwewenang melakukan
terapi dan rehabilitasi fisik dan mental masyarakat korban konflik, gempa
dan tsunami. Karena, dilihat dari konteks “amar ma’raf nahi munkar”, ulama
melakukan yang benar (haq), dan mencegah terjadinya kemungkaran (bati)
dalam membangun “Aceh damei menyoengsong keu ukeu nyang lebeh
gefl” (perdamaian Aceh menyongsong hari esok yang lebih cerah).

Dalam banyak isi, buku ini masih memiliki kelemahan dan kekurangannya,
maka dengan kerendahan hati, penulis mohon saran-saran yang bersifat
konstruksif dari para pembaca sekalian dalam menyempurnakannya di
masa-masa mendatang. Semoga buku ini yang diambil dari Disertasi penulis
pada Program Doktor (S-3) Program Pascasarajana (PPs) IAIN Sumatera
Utara, dapat bermanfaat dan menambah khazanah intelektual di daerah
Aceh khususnya dan di Nusantara pada ummnya. Akhirnya kepada Allah
penulis memohon hidayah, dan kepada-INya pula penulis mohon perlindungan,
kekuatan, keikhlasan dan kejernihan hati, serta kepada-Nyalah penulis
selalu berserah diri (bertawakkal).

Medan, 13 April 2012
Penulis

Syukri Lengkio Gayo
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egala puja dan puji syukur hanya untuk Allah swt., Sumber dari

segala Sumber suara hati yang bersifat Maha Abadi, Maha terpuji

dan Maha Mulia. Segala kepintaran hanya milik Allah swt., Sumber
segala ilmu pengetahuan, kebenaran, dan kebijaksanaan. Segala keagungan
hanya bagi Allah swt., Sumber segala Sang Maha cahaya, penabur ilham,
pilar nalar kebaikan, Sumber segala kekuatan, kemegahan, kekuasaan
dan perlindungan. Segala kesucian tercurah kepada-Nya, suatu keindahan,
kecantikan, perhiasan, dan kenikmatan. Maha Suci Allah swt., sepenuh
langit dan bumi.

Shalawat beriring salam selalu tercurah kepada junjungan kita, Nabi
Besar Muhammad saw., yang telah mengorbankan kehidupannya dan
bekerja keras membawa risalah kebenaran (massage of truth) bagi seluruh
alam. Beliau di utus oleh Allah swt., sebagai pembawa amanah, kabar
gembira dan duka bagi manusia. Pembawa petunjuk dan pedoman ke
jalan lurus, pembawa Kalam llahi (alquran), pembeda antara yang haq
dan batil, (al-furgan), haram dan halal, baik dan buruk, benar dan salah.
Shalawat dan salam kepada keluarga, sahabat, suhada, sadigien, dan
orang-orang yang senantiasa mengikuti, melaksanakan dan menegakkan
kebenaran yang dibawanya itu, hingga akhir zaman kelak.

Buku ini berjudul “Islam: Rehabilitasi Dan Rekonstruksi Aceh”, yang
menggambarkan tentang Islam dan peranan ulama (MPU) Aceh dalam
proses membangun kembali wilayah Aceh pascakonflik, gempa dan tsunami.
Data-data dari berbagai sumber informasi penulis teliti secara serius,
akurat dan sistematik. Namun dalam menyelesaikan buku ini, penulis
banyak sekali menemukan kesulitan dan hambatan, terutama dalam proses
pengumpulan dan analisa data di lapangan serta literatur-literatur yang
relevan.
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Akan tetapi, berkat atas rahmat Allah swt., diiringi dengan usaha,
ikhtiar dan bantuan dari semua pihak, Alhamdulillah segala problema
tersebut dapat di atasi dengan baik. Untuk itulah, penulis mengucapkan
terima kasih yang tulus ikhlas dan sedalam-dalamnya kepada yang terhormat:

1. Kepada Ayahandaku (Alm.) Usman Raliby (Aman Maryani), semasa
hidupnya, ia selalu mendorong penulis untuk terus meningkatkan pendidikan
kejenjang Program Doktor (S.3), namun di tengah perjuangan studi
yang sedang penulis tempuh, ia terlebih dahlulu dipanggil Sang Ilahi,
karena itu, ia belum sempat melihat keberhasilan penulis meraih
gelar Doktor (S.3). Semoga Allah swt., menghapuskan segala dosa
dan kesalahannya, diterangi kuburnya dengan cahaya-Nya, serta dimasukan
dalam Surga-Nya, Amin. Buat ibundaku tercinta Halimah (Inen Marvani),
yang telah bersusah payah dalam mengasuh, mendidik, membesarkan
dan mendoakan penulis dalam mengarungi perjuangan hidup. Demikian
juga kepada ayah mertuaku, (Alm.). Muhammadin dan ibu mertuaku
Sederhana, yang selalu mendoakan dan menasehati penulis. Keluarga
Abangda Drs. Firdaus, MS (Alm), Kakak Nurhayati, Kakak Maryani/
Abang. Abangda Dr. Sukiman UR, M.Si/ Kakak Dra. Kasimah, AK.
M.Ap sekeluarga, Kakak Nunparsi/Abang, Abangda Drs. Azharia, UR.
/Kakak, Kakak Sumarni/Abang, Adinda Sadirah S.Pd.I/Suami. Kakak
Dasimah/Abang, Adinda Juraidah dan Rahimah. Abangda Drs. M.
Daud R. MM/ Kakak Dra. Zoharni, ZA sekeluarga. Abang Hakim Majedi/
Kakak, Abang Drs. H.M. Yunus, M.Pd/Kakak Dra. Hj. Anisyah serta
seluruh ahli famili dan keluarga yang membantu penulis.

2. Kepada istri saya Sabariah MS., S.Pd.I dan anakku Aflaha Abdan
Syakura, yang tercinta dan yang kusayangi. Mereka tetap memberi
semangat kepada penulis. Pengorbanan, keikhlasan, dorongan moril
dan cinta kasih yang tulus telah mereka berikan dapat menjadi obat
penawar dan motivasi bagi penulis dalam menyelesaikan segala tugas
keseharian, Mereka begitu tabah dan sabar ditinggalkan jauh selama
penulis mencari data hingga pulang kembali. Tidak ketinggalan doa
dan harapan mereka, semoga penulis lekas berhasil dalam melaksanakan
tugas dan cepat berkumpul kembali di tengah mereka dengan gembira,
bahagia dan senang hati.

3. Kepada Awan (Kakek) Tgk. H. Mohd Ali Djadun/Anan (Nenek) yang
banyak berjasa mendidik, menasehati dan mendoakan penulis dalam
meraih studi. Begitu juga Awan Drs. Arda, MM/ Anan, Awan Tgk Mustafa,
AK./Anan, Kil (paman) Drs. H. Rusli M. Saleh//bi (bibik), dan Pakcik
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(Bapak) Karimansyah, SE /Makcik (ibu) yang telah membantu penulis,
baik dalam bentuk moril dan spiritual maupun material.

. Bapak Prof. Dr. H. Nur A. Fadhil Lubis, MA. Rektor IAIN Sumatera
Utara Medan, beserta para Pembantu Rektor. Bapak Prof. Dr. H.
Nawir Yuslem, MA sebagai Direktur beserta para Pembantu Direktur
yang telah banyak memberikan bantuan dan fasilitas selama penulis
mengikuti Program Doktor (S3) Agama Dan Filsafat Islam di PPs IAIN
Sumatera Utara Medan, dan telah memberikan kata sambutannya
dalam buku ini.

. Bapak Prof. Dr. Tgk. H. Muslim Ibrahim, MA Guru Besar Hukum
Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ar-Raniry Banda Aceh dan
Ketua Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh, ketika sebagai
Promotor [ telah meluangkan banyak waktu untuk membaca, mengoreksi
dan memahami isi penulisan ini. Beliau juga banyak memberikan
kontribusi pemikiran untuk kesempurnaan isi tulisan ini. Bapak Prof.
Dr. Tgk. H. Muslim Ibrahim, MA bukan hanya sebagai promotor, melainkan
juga sebagai informan utama penulisan buku ini, dan ketika penulis
melakukan wawancara mendalam (dept inferview), beliau sangat senang
dan ikhlas memberikan ilmu pengetahuan, informasi, data dan pengalamannya
kepada penulis, sesuai dengan kapasitasnya sebagai Ketua MPU Provinsi
Aceh yang kharismatik.

. Bapak Prof. Dr. Amroeni Drajat, MAg Guru Besar Filsafat Islam IAIN
Sumatera Utara Medan dan Sekretaris Kopertais Wilayah IX Sumatera
Utara Medan, ketika sebagai Promotor II telah banyak meluangkan
waktu dan pikirannya untuk membaca, mengoreksi dan menelaah
metodologi penulisan buku ini secara ilmiah, sistematis dan radikal
sesuai dengan keahliannya sebagai Guru Besar dalam bidang pemikiran
ilmu-ilmu keislaman. Di tengah-tengah kesibukannya dalam mengerjakan
berbagai tugas keseharian. Namun beliau tetap serius dan sungguh-
sungguh membaca dan mengoreksi tulisan ini. Keseriusan dan ketulusannya
itu, mendorong penulis semakin giat dan bersemangat dalam menyelesaikan
penulisan buku ini. Bahkan beliau selalu mendorong penulis untuk
cepat meraih Gelar Doktor (S.3) dalam /lmu Agama dan Filsafat Islam
di PPs IAIN Sumatera Utara Medan.

. Bapak Prof. Dr. H. Syahrin Harahap, MA. Guru Besar IAIN Sumatera
Utara dan mantan Rektor UNIVA Sumatera Utara Medan, sejak awal
penulisan ini, hingga sebagai penguji seminar dan ujiang sidang terbuka
telah banyak memberikan kontribusi pemikiran kepada penulis. Demikian
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pengetahuan kepada penulis dan mendorong agar cepat meraih gelar
Doktor (S.3). Demikian juga kepada penguji ujian Promosi Doktor
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KIFRAH ULAMA DALAM PEMBANGUNAN ACEH

Prof. Dr. Tgk. H. Muslim Ibrahim, MA
Ketua MPU Provinsi Aceh
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uji dan syukur kita panjatkan kehadhirat Allah Swt, Shalawat dan
salam kita persembahkan ke pangkuan Nabi Muhammad SAW,
juga kepada Shahabat dan Keluarganya sekalian.

Kemudian daripada itu, Ulama menduduki posisi yang sangat penting
dalam Islam dan kehidupan masyarakat Muslim. Dalam banyak hal, mereka
dipandang menempati kedudukan dan otoritas keagamaan setelah Nabi
Muhammad saw., sendiri. Salah satu hadis Nabi yang paling pupuler menya-
takan bahwa, “inna al- ‘ulama waratsah al-anbiya”, ! (sesungguhnya ulama
adalah penerima warisan para nabi). Dari ungkapan hadis nabi ini, dapat
dipahami bahwa ulama melalui pemahaman, pemaparan, dan pengalaman
kitab suci bertugas memberikan petunjuk dan bimbingan guna mengatasi
segala hal yang timbul dalam masyarakat, baik dalam bentuk perselisihan-
perselisihan pendapat, maupun problema-problema sosial yang hidup dan
berkembang ditengah-tengah umat.

Namun, perlu dipahami bahwa dalam kaitannya dengan pemahaman,

'Ungkapan hadis di atas, menurut Ibn Hajar Al-Asgalani (773-852 H.) dalam
“Kitab Fath Al-Bariy”, adalah sebagian dari hadis yang ditemukan dalam beberapa
kitab hadis, antara lain dalam Kitab-Kitab Abu Daud, Al-Turmudzi dan Ibn Hibban.
Hadis itu dipandang shahih oleh Al-Hakim, hasan oleh Hamzah Al-Kinaniy, dan
dilemahkan oleh para ulama hadis lainnya, disebabkan karena idhthirab, kekacauan
dan kesimpangsiuran para perawinya. Untuk lebih jelasnya dapat merujuk pada,
Ibn Hajar Al-Asqalaniy, Fath Al-bariy, (Mesir: Al-Halabiy, 1959), Juz I, him. 169.
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pemaparan, dan pengamalan Kitab Suci, para Nabi (khususnya Nabi Besar
Muhammad saw.,) memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki oleh para
ulama, dalam arti, bahwa ulama tidak dapat diwarisi dan mewarisinya secara
sempurna. Ulama dalam hal ini hanya berperan sekedar untuk memahami
isi dan makna kandungan Alquran dan hadis sepanjang pengetahuan dan
pengamalan ilmiah mereka, untuk kemudian memaparkan kesimpulan-
kesimpulan mereka kepada masyarakat dalam upaya ini, ulama bisa saja
mengalami kesalahan dan kekeliruan sebagai manusia biasa yang mempunyai
berbagai kelemahan, kekurangan dan keterbatasan.? Sedangkan Nabi
Muhammad saw., sebagai utusan Allah dapat memahami, memaparkan
dan mengamalkan ajaran-ajaran Alquran secara kaffah dan sempurna,
sehingga ajaran-ajaran Islam menjelma dan membumi dalam setiap prilaku
sehari-hari Nabi Muhammad saw.

Kemampuan Nabi Muhammad saw., untuk menjelmakan dan membumikan
ajaran-ajaran Alquran dalam berbagai sendi kehidupan masyarakat, menurut
para ulama, disebabkan karena kesempurnaan aftitude (kesediaan, sikap,
ataupun bakat) yang bergabung dalam tingkat yang sama pribadi Nabi
Muhammmad saw., yakni kesediaan beribadah, berpikir, dan mengekpresikan
keindahan serta berkarya.® Kesempurnaan itu, selanjutnya dihiasi oleh
kesederhanaan dalam aksi dan interaksi, lepas dari sifat-sifat yang dibuat-
buat atau berpura-pura. Dengan demikian, kiprah atau peran yang dituntut
dari ulama adalah “istibaaq bi al-khayrat’ (berlomba-lomba dalam berbuat
kebajikan) yang titik toloknya adalah mendekati seperti nabi saw., karena
tidak mungkin mencapai keistimewaan yang dimiliki orang yang mewarisinya,
yakni pemahaman, pemaparan, dan pengamalan Kitab Suci. Jadi, pengamalan
menuntut penjelmaan konkrit Kitab Suci dalam bentuk tingkah laku, agar
menjadi panutan umat.

Berdasarkan kiprah dan peranan ulama tersebut di atas, maka pentingnya
mereka dalam masyarakat Islam adalah terletak pada realitasnya bahwa

2Kesalahan dan kekeliruan tersebut dapat dilihat dari dua aspek, pertama; pada
saat memahami, dan kedua; pada saat memaparkan. Dua hal itu tidak mungkin
dialami dan dilakukan oleh Nabi Muhammad saw., hal ini sesuai dengan salah satu
dari Firman Allah swt., yang artinya: “ Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kamilah
penjelasannya, (Q.,S., 75 : 19), dan “Kami turunkan (Al-Quran) itu dengan sebenar-
benarnya dan Al-Qur’an itu telah turun dengan (membawa) kebenaran. (Q.,S., 17:
105). Jadi, keduanya merupakan konsekuensi logis dari jabatan kenabian dan kerasulan.

SBandingkan dengan Al-Agqgad, Abqgariyyatu Muhammad, (Mesir: Dar Al-
Hilal, t.t.,), hlm. 135.
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mereka dipandang sebagai para penafsir- penafsir /egitimate dari sumber-
sumber asli ajaran Islam, yakni Alquran dan hadis. Karena itu, ulama bersama
masyarakat Islam dan pemerintah (umara) tidak bisa lepas dan lekang,
seperti yang telah pernah dilakukan oleh para ulama terdahulu, sehingga
terjalin hubungan yang infern (erat) antara mereka dengan semua tingkat
atau lapisan masyarakat. Sebab, hubungan tersebut terjalin atas dasar
“pikiran” dan “rasa” yang amat mendalam.*

Demikian juga di Aceh, kedudukan ulama dalam masyarakat dan
Pemerintahan Aceh menunjukkan hubu-ngan yang sangat strategis, mengingat
kiprah, peran dan kesungguhan ulama dalam tugasnya untuk membangun
kehidupan umat Islam di Aceh. Ulama dalam sejarah Kerajaan di Aceh®
berfungsi sebagai penasehat raja, baik dalam pembangunan masyarakat
ataupun dalam menjalankan dan meneggakkan syariat Islam. Karena itu,
ulama dipahami dalam konteks hubungannya dengan pembangunan di
Aceh sangat integral. Ulama sebagai bagian integral pemerintah, karena
mereka terstruktur dalam kekuasaan. Hubungan fungsional tersebut menjadi
suatu ciri khas tersendiri dalam sistem pembangunan masyarakat Aceh.

Di samping itu, ulama sebagai sosok yang dihormati dan diikuti
tindakannya, keberadaannya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat
Aceh yang religius dan tidak bisa terlepas dari keterlibatannya dalam pem-
bangunan Aceh. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 11 Tahun 2006 Tentang Pemerintahan Aceh bahwa ulama (MPU)
Aceh berkedudukan sebagai mitra sejajar® Pemerintah Aceh, dan Dewan

“Keterangan di atas untuk lebih rincinya dapat merujuk kepada Abul Hasan
Ali Al-Nadawiy, Madza Khasiru Al-Alam bi Al-Hithah Al-Muslimin, (Kairo: Dar Al-
Qalam, VIII, 1970), him. 272.

5Dalam Kerajaan Islam Aceh di Pasei, (1270 M.) misalnya, ulama di Aceh
telah memegang peranan penting dalam kerajaan tersebut. Mereka menjadi penasehat
raja dalam mengurusi bidang keagamaan. Karena kemasyhuran ulama di kesultanan
Pasei telah membuat kerajaan tersebut menjadi rujukan kerajaan-kerajaan Islam
lain dalam persoalan-persoalan agama. Setiap masalah yang tidak jelas atau terjadi
perbedaan pandangan tentang ajaran dan praktek Islam, mereka minta pendapat
atau fatwa ulama di Pasei. Lihat, M. Hasbi Amiruddin, Aceh Dan Serambi Makkah,
(Banda Aceh: Yayasan Pena, 2006), him. 34 - 35.

®Dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 di atas, yang dimaksud dengan
mitra dalam ketentuan ini adalah kebersamaan dan kesejajaran dalam pemberian
pertimbangan yang berkaitan dengan kebijakan dalam penyelenggaraan pemerintahan
di Aceh. Lebih jelasanya dapat merujuk pada Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 11 Tahun 2006 Tentang Pemerintahan Aceh Bab XIX Majelis Permusyawaratan
Ulama, Pasal 138 ayat 3, him. 161.
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Perwakilan Rakyat Daerah (DPRA) dalam pembangunan Aceh. Karena
itu, eksistensi kiprah ulama dalam hubungannya dengan pembangunan
Aceh merupakan salah satu bentuk keistimewaan yang dimiliki oleh Provinsi
Aceh.

Demikian juga dalam Qanun Aceh Nomor 2 tahun 2009 Tentang
Majelis Permusyawaratan (MPU) Aceh dinyatakan bahwa ulama adalah
tokoh panutan masyarakat yang memiliki integritas moral dan memahami
secara mendalam ajaran Islam dari Alquran dan hadis serta mengamalkannya.
Karena itu, ulama (MPU) Aceh berfungsi untuk memberikan pertimbangan
terhadap kebijakan daerah, meliputi bidang pemerintahan, pembangunan,
ekonomi, sosial budaya dan kemasyarakatan. Ulama (MPU) Aceh juga
berperan memberikan nasehat dan bimbingan kepada masyarakat berdasarkan
ajaran syariat Islam’. MPU juga memiliki kewenangan dalam menetapkan
fatwa terhadap masalah pemerintahan daerah, pembangunan, ekonomi,
sosial budaya dan kemasyarakatan, serta memberikan arahan terhadap
perbedaan pendapat umat.®

Penjelasan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 dan Qanun Aceh
Nomor 2 Tahun 2009 di atas, menunjukkan bahwa ulama Aceh ikut
bertanggungjawab atas terselenggaranya pembangunan yang berwibawa
dan islami di daerah.’® Tugas para ulama (MPU) tidak hanya sebagai lembaga
yang diundang pada acara-acara peresmian suatu gedung baru atau
pelantikan para pejabat pemerintahan semata, tetapi mereka juga dilibatkan
dalam pengembangan daerah, mulai dari perencanaan sampai selesai
suatu kegiatan pemerintahan, termasuk rencana strategis dan prioritas
pembangunan di Aceh.!? Dengan realitas itu, maka ulama memiliki kiprah
dan peran ganda, yaitu pada satu sisi dengan dayah yang dikembangkannya,
ia bertugas untuk mencerdaskan anak bangsa, tetapi sisi lain, ia berkiprah
untuk menyelesaikan berbagai permasalahan umat, termasuk pemerintahan
Aceh dan pembangunan yang bermartabat dan islami.!!

"Dapat merujuk kepada Qanun Aceh Nomor 2 Tahun 2009 Tentang Majelis
Permusyawaratan Ulama (Banda Aceh: MPU Aceh, 2009), him. 7.

8Lihat, Qanun Nomor 2 Tahun 2009, him. 7.

Lebih lanjut lihat, “Peraturan Daerah (PERDA) Nomor 3 Tahun 2000”, dalam
Himpunan Undang-Undang Dinas Syariat Islam NAD, 2008, hlm. 49.

10Warul Walidin, AK., (et.al), Peranan Ulama Dalam Pelaksanaan Syari’at Islam
di Provinsi NAD, (Banda: Mentari Persada, 2006), hlm. 150.

1Dapat merujuk kepada Pengantar Editor, H.M. Daud Zamzami (et.al)., Pemikiran
Ulama Dayah Aceh, (Banda Aceh: Diterbitkan Atas Kerjasama Dengan Badan Rehabilitasi
& Rekonstruksi Aceh (BRR) NAD-NIAS, 2002).
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Untuk mengetahui lebih mendalam kiprah dan peranan ulama (MPU)
secara langsung dalam pembangunan Aceh, maka dalam buku yang diramu
dan ditulis oleh ananda Dr. Syukri, MA ini banyak dijumpai informasi
yang akurat. Buku ini merupakan hasil penelitian disertasi'? beliau untuk
memperoleh gelar Doktor (S.3) dalam Program Studi Agama dan Filsafat
Islam Program Pascasarjana IAIN Sumatera Utara Medan. Dalam buku
ini dijelaskan secara sistematis, lugas, universal dan metodologis tentang
kiprah ulama dalam pembangunan Aceh.

Menurut pengetahuan dan pengalaman saya selama menjabat sebagai
Ketua Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Provinsi Aceh dan sebagai
Promotor I disertasi beliau, bahwa buku ini adalah hasil penelitian yang
lengkap tentang kiprah dan peran ulama dalam pembangunan di Provinsi
Aceh. Beliau telah berusaha secara maksimal untuk menjelaskan kiprah
dan peranan ulama dalam pembangunan di Aceh, yang bukan hanya terbatas
dalam memberikan nasehat dan fatwa, melainkan juga memiliki keterlibatan
dalam bidang-bidang perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan langsung
dalam pembangunan, serta menilai baik-buruknya dampak yang diberikannya
berdasarkan nilai-nilai yang diamanatkan Allah swt, melalui Kitab Suci-
Nya.

Buku yang berada di tangan pembaca ini, adalah wujud nyata dari
kiprah, peran dan kesungguhan ulama di Aceh dewasa ini dalam tugasnya
sebagai penerus misi nabi saw. kepada umat manusia. Kiprah, peran, dan
kesungguhan ulama dalam tugasnya tentu sangat menentukan arah kelangsungan
pengembangan dan pembangunan di Aceh, terutama dalam pengembangan
ajaran Syariat Islam di seantero jagat. Bahkan dalam buku ini dijumpai
banyak informasi tentang eksistensi ulama yang menunjukkan peran strategis
dalam pembangunan kembali Aceh pasca konflik dan tsunami yang terjadi
di Aceh.

Kami merasa bangga dengan terbitnya buku ini, karena merupakan
usaha penelitian dan langkah yang paling tepat dan monumental. Sehingga
dapat dijadikan sebagai literatur ilmiah tentang ulama Aceh, yang tentunya
dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat secara umum. Di samping
itu, buku ini dapat dijadikan sebagai langkah awal untuk memicu kreatifitas
para ulama diProvinsi Aceh untuk dapat menghasilkan karya-karya monumentalnya
yang lebih radikal dan universal.

2Disertasinya berjudul: Peranan Ulama Dalam Rehabilitasi & Rekonstruksi
Aceh, PPs IAIN Sumatera Utara Medan, 2011.
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Oleh karena itu, kepada ananda Dr. Syukri, MA kita mengucapkan
selamat atas keberhasilannya dan mari kita menyambut karya ilmiah monu-
mentalnya ini dengan rasa gembira, diiringi doa, semoga usaha baik seperti
ini terus ditingkat dan ditumbuhkembangkan dengan lebih baik lagi pada
masa-masa yang akan datang.

Akhirnya, kepada para pembaca kita sangat mengarapkan kritikan-
kritikan konstruktif untuk kelebih-sempurnaan buku ini dan untuk itu terlebih
dahulu kami mengucapkan banyak terima kasih. Semoga Allah swt selalu
merahmati dan memberi petunjuk kepada kita semua,

Amiin, ya Rabbal Alamin

Wassalam,

Banda Aceh, 12 Jumadil Awal 1433 H.
07 Mei 2012 M.

Ketua MPU Provinsi Aceh
dto

Prof. Dr. Tgk. H. Muslim Ibrahim, MA.
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KATAPENGANTAR

ULAMA DAN RESTORASI KARAKTER BANGSA

Prof. Dr. H. Syahrin Harahap, MA.

Y1 gl J Gl g S By Jowyl g oML OLSYY e o1 Al et
.‘.J...ej‘\.,l.a&\@\.;

ecara tak terelakkan kita saat ini sedang menangisi kemerosotan

prilaku sebagian anak negeri yang telah menyimpang dari akhlak

atau karakter mulia. Kemerosotan itu dapat diillustrasikan sebagai
berikut: “Sebagian masyarakat kita sudah tidak mampu lagi membedakan
prilaku baik dan buruk, terhormat dan terhina, Akibatnya penguasa yang
seharusnya memikirkan rakyat menjadi memikirkan diri sendiri dan kabilahnya.
Ulama yang seharusnya menjadi penasehat penguasa menjadi hina dihadapannya.
Anak- anak seharusnya mengidolakan orang tua dan gurunya, akhirnya
mengidolakan orang asing ataupun artis yang tak jelas ujung pangkalnya,
politisi busuk memperkaya diri atas nama yang diwakilinya. Masyarakat
menjadi kasar dan tidak bersemi lagi nilai-nilai keindonesiaan yang tersimpul
dalam Pancasila”.

Melihat kondisi yang memprihatinkan ini, maka kita perlu menyapa
diri: “Bagaiamana kita harus memperbaiki diri dan keadaan, sebab bila
dibiarkan kemerosotan karakter akan menyeret anak negeri kepada situasi
yang terhina dan terjajah di negerinya sendiri”.! Masih banyak lagi akibat

!Dalam perspektif pemikiran Islam dikenal dengan adanya hukum pinjam meminjam
budaya, yang salah satunya adalah unsur-unsur yang dipinjam hanya mendorong
vitalitas yang berkembang dari kebudayaan pimjaman. . .Jika unsur-unsur itu berkembang
sedemikian rupa sehingga mengancam atau menggantikan budaya peminjaman,
maka sifatnya akan berubah menjadi destruktif bukan konstruktif. Lihat, H. A. R
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dari kerusakan karakter bangsa yang tidak mungkin dibahaskan satu persatu
dalam Kata Pengantar ini. Namun ada beberapa jawaban yang perlu disimak
dan dipahami adalah:

Jawaban pertama yang sangat perlu dikedepankan adalah menyadari
bahwa ini bukan kesalahan suatu kelompok tertentu, baik ulama, cendekiawan,
pemerintah maupun masyarakat, dan bukan pula tanggungnya ansich,
tetapi adalah tanggung jawab kolektif anak negeri. Jawaban kedua adalah
secara sistematis yang melakukan restorasi karakter anak negeri merupakan
instrument paling penting dan signifikan dalam pembangunannya.

Karakter Bangsa

Karakter sering diberi padanaan kata watak dasar, tabiat, perangai
dan akhlak.? Karakter adalah suatu kualitas yang mantap dan khusus (furgan)
yang terbentuk dalam kehidupan individu yang menentukan sikap dalam
mengadakan reaksi terhadap rangsangan, dipengaruhi oleh faktor endogeen
(dalam diri) dan exogeen (luar diri manusia). Sementari itu, Ibn Maskawih,
juga mengartikannya sebagai “Suatu sikap yang tertanam dalam jiwa yang
mendorongnya untuk melakukan perbuatan atau tindakan tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan’. Jadi, karakter sebagai stabiltas, kekuatan,
atau kebaikan hati personal, terkait pula dengan nilai-nilai rangsangan
sosial seorang individu dan keseluruahan hakekat wataknya.

Restorasi* karakter bangsa menjadi suatu keniscayaan jika kita masih
ingin anak negeri ini memiliki kelebihan dari anak negeri lain, bukan sebagai

Gibb, “The Influence of Islamic Though on Medievel Europe”, dikutif dalam, Filsafat
dan llmu Pengetahuan Dalam Islam, (terj), (Jakarta: Yayasan Obor, 1989), him. 27.

?Dari sudut kebahasaan (linguistik), akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu
isim masdhar (bentuk infinitif) dari kata akhlaga, yukhliqu, ikhlagan, sesuai dengan
timbangan (wazan) fsulasi majid af ala, yuf ilu if'alanyang berarti al-sajivah (perangai),
ath-thabi’ah (kelakuan, karakter, tabiat, watak dasar), al- ‘adat (kebiasaan, kelaziman),
al-maru’ah (peradaban yang baik), dan al-din (agama) Lebih jelas lihat Jamil Shaliba,
al-Mu’jam al-Falsafi, Juz 1, (Mesir: Dar al-Kitab al-Mishri, 1978), him. 539. Lihat juga,
Luis Ma’luf, Kamus al-Munjid, (Beirut: al-Maktabah al-Katulikiyah, t.t.), him. 194.

SLihat, Ibn Miskawaih, Tahzib al-Akhlak wa Tathhir al-Araq, (Mesir: al-Muthba’ah
al-Mishriyah, 1934), Cet. I, him. 40.

“Pengertian “restorasi” dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” diartikan dengan
pengembalian ataupun pemulihan kepada keadaan semula. “Merestorasi” adalah
melakukan restorasi; mengembalikan atau memulihkan kembali kepada keadaan
semula. Lihat, Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), Edisi II, hlm. 838.
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pembeo bagi mereka. Restorasi dapat diartikan sebagai: “fo bring back
or to put back into the former or original state” ataupun “fo bring back
from a state of changed condition’, (mengembalikan pada landasan aslinya,
ataupun mengembalikan dari perubahan yang terjadi).®

Kalau karakter anak negeri telah luntur terkuras oleh arus global menjadi
sikap kurang terpuji, mementingkan diri seakan tidak tahu dimana tempat
dan posisinya (dislocation), mencaci maki pihak lain, tidak bersahabat,
dan penuh kekerasan, maka hal itu perlu direstorasi agar kembali bersikap
peduli, tahu dimana posisi dan apa yang harus diperbuatnya, mau meniru
yang baik serta selalu berbuat secara terhormat dan terpuiji.

Paling tidak ada lima kelebihan yang dimiliki oleh anak negeri yang
berkarakter. Pertama; memiliki kepeloporan. Dia tidak bersikap logosantris
hanya berbuat sesuai yang telah dibuat orang lain.® Akan tetapi dia sadar
bahwa dirinya dapat menjadi pelopor karena Allah-lah pelopor sejati.
Kedua; Manusia adalah petarung, tidak mudah goyah dan menyerah
akibat gempuran budaya global yang semakin belum tentu benar. Jadi,
ada suatu keteguhan identitas. Untuk itu, diperlukan internalisasi identitas
keindonesiaan (Indonesian Identity). Ketiga; berprilaku mulia dan profesional,
tahu dimana lokasi dan kedudukannya, hingga dapat berprilaku terhormat
pada situasi, kondisi, dan keadaan apapun yang dihadapinya. Keempat;
manusia berkarakter selalu lebih cinta pada negerinya dibanding negeri
lain, karena baik buruk negerinya sangat tergantung pada kerja tangannya
sendiri. Kelima; selalu istigamah atau konsisten di jalan hidupnya. Dalam
salah satu hadis Rasulullah saw., menegaskan bahwa: “Allah swt akan menyanyangi
orang vang menjaga (lisan) budayanya, dan mengenal dengan baik tantangan
zamanya, serta istigamah di jalan hidupnya”. (H.R. Ad-Dailami).

Peran Ulama

Ulama menduduki posisi dan tempat yang sangat penting dan strategis
dalam merestorasi karakter anak bangsa. Karena salah satu basis dari
restorasi anak bangsa itu adalah lembaga pesantren dengan ulama’ sebagai

SLihat, Hugo E Reading, Dictionary of Social Science, him. 53 dan 297.

®Baca, Muhammad Arkoum, Islam:To Reform or Subvert, (London: Sagi
Essentials, 2006), him. 154 dan 200.

“Istilah ulama, bentuk jamak dari kata benda (fa’il) bahasa Arab ‘Alim, berasal
dari kata kerja Alima yang berarti “mengetahui” atau “berpengetahuan tentang”.
Lihat, E.-W. Lane, Arabic-English Lexicom, (Cambridge: 1984), Vol. III, him. 2138.
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aktor dan lokomotifnya. Dalam banyak hal, mereka dipandang menempati
posisi dan otoritas keagamaan setelah nabi Muhammad Saw., Basis kekuatan
bangsa sebenarnya bukan hanya semata-mata pada kekuatan ekonomi,
politik dan sosial budaya, tetapi pada kekuatan spiritual dan moral. Dalam
hal ini peran ulama tak terpisahkan. Karena ulama dipandang mampu
mengetahui, dan memahami pertumbuhan dan perkembangan masyarakatmnya.®

Pentingnya ulama dalam merestorasi karakter bangsa, terutama para
generasi muda Muslim sebagai pelanjut estapet kepemimpinan agama
dan bangsa terletak pada kenyataan bahwa mereka dipandang sebagai
penafsir-penafsir batin yang legitimate dari sumber-sumber ajaran Islam,
Alguran dan Alhadis. Benar, bahwa pada prinsipnya setiap Muslim dapat
menalar dan membuat suatu keputusan (jjtihad) masing-masing dalam
masalah agama, tetapi karena kebanyakan individu tidak mempunyai
pengetahuan agama yang memadai, yang memungkinkan mereka melakukan
penilaian yang independen, maka mereka kemudian disarankan untuk
mengikuti hasil jjtihad atau fatwa ulama atau mazhab tertentu. Dengan
demikian, kedudukan ulama secara teologis dan sosiologis demikian penting
tak terpisahkan.

Berdasarkan ilmu pengetahuan agama yang mendalam dan ketinggian
akhlak para ulama terus bergerak keberbagai lapisan sosial untuk mencerahkan
mereka. Ulama memiliki kekuatan dan pengaruh besar atas restorasi karakter
anak bangsa. Karena pengetahuan agama dan motivasi yang terkandung
di dalamnya dapat menjadi kekuatan yang tangguh dalam merestorasi
karakter anak negeri menjadi lebih baik dan bermartabat.

Secara garis besar ada lima peran penting yang dapat di emban para
ulama dalam merestorasi karakter bangsa, yaitu:

Pertama; Para ulama selalu menyegarkan informasinya tentang perubahan-
perubahan’ dalam disiplin-disiplin ilmu pengetahuannya. Dalam hal tertentu

Sedangkan Alim adalah seorang yang memiliki atribut ‘%/m sebagai suatu kekuatan
yang berakar kuat dalam ilmu pengetahuan seseorang yang sangat terpelajar (learned)
dalam ilmu pengetahuan dan literatur. Keterangan ini lebih rinci dapat merujuk
pada, Hans Wehr, A. Dictionary of Modern Writen Arabic, (Ithaca: third ed, 1976),
hlm. 635.

8M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1994), hlm. 387.

“Perubahan (modefikasi) isi dan inovasi dalam proses belajar mengajar sudah
tentu menyebabkan perubahan dan peran ulama ataupun guru dalam peningkatan
tanggug jawabnya kepada anak bangsa serta meningkatkan keteladanan mereka

XXXV



ULAMA MEMBANGUN ACEH

ia harus memahami bidang ilmu baru (misalnya, teknologi umum, ilmu informasi,
lingkungan, bahkan kaitannya dengan agama). Menguasai bentuk pengajaran
baru berdasarkan tinjauan interdisipliner ilmu. Ini penting untuk memberi
keluasan wawasan dan keteladanan anak bangsa.

Kedua; Para ulama selalu akrab dengan informasi media aktual,
sehingga mampu membicarakannya dengan anak negeri. Menunjukkan
pada anak negeri bagaimana berkarakter mulia dengan menyeleksi berbagai
media informasi dan dokumentasi, serta mempergunakannya dengan pilihan-
pilihan. Hal itu penting mengingat pergeseran kebutuhan anak bangsa/
negeri mengenai kemampuan kompetensi lulusan.

Ketiga; Para ulama mampu memahami masalah-masalah dunia
masa kini (lapangan kerja, pembangunan, hak-hak azasi, ketenteraman
dunia, kerjasama internasional, pergeseran nilai, dan kegersangan spiritual.
Ulama harus menuliskan gagasannya sebagai pengembangan ilmu pengetahuan
dan perbaikan karakter anak bangsa, karena menulis adalah tradisi agung
para ulama, guru, dan cendekiawan Muslim.!°

Keempat; Salah satu tantangan bagi ulama dalam era kita saat
ini adalah menyingkirkan atau paling sedikit mengurangi ketidakpastian
yang mendalam tentang arah-arah yang paling menjanjikan ke mana
seorang anak bangsa harus bergerak agar dapat mencapai suatu jalan
kehidupan yang lebih patut, lebih layak sebagai manusiawi.

Kelima; Ulama bertanggung jawab mengarahkan anak negeri dan
pendidikan pada penegakan akhlak karimah,!! serta untuk membantu anak
negeri (anak didik) membedakan antara baik dan buruk, benar dan salah,
halal dan haram, bahkan harus membantu mereka untuk menghadapi tantangan
dan ujian-ujian yang seringkali amat keras dalam kehidupannya.

Kedudukan dan peran ulama dalam struktur masyarakat Aceh menunjukkan
hubungan yang sangat strategis, mengingat perjuangan dan kiprah ulama
dalam kehidupan sosial, terutama dalam usaha membina karakter anak

dalam kehidupan. Bandingkan dengan Qonny R. Semiawan (ed.), Mencari Strategi
Pengembangan Pendidikan Nasional Abad XXI, (Jakarta; Grafindo, 1982), him.
7. Lihat pula Syahrin Harahap, Menegakkan Moral Akademik di Dalam dan Di
Luar Kampus, (Jakarta: Rajawali Press, 2005).

%Baca, J. Pedersen,”The Arabic Book” Diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia oleh Alwiyah Abddurahman, Fajar Intelektualime Islam, (Bandung: Penerbit
Mizan, 1996), him. 57.

UL ebih jelas baca, Muhammad Abdullah Darraj, Dustur al-Akhlaq fi al-Qur’an,.
(Kuwait: dar al-Buhus al-Ilmiyah, 1991), hlm. 63-73.
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bangsa di Aceh. Ulama dalam sejarah Kerajaan di Aceh berfungsi sebagai
penasehat raja dalam menjalankan syariat Islam. Karena itu, ulama merupakan
bagian integral dengan penguasa, karena mereka terstruktur dalam kekuasaan.
Hubungan fungsional tersebut menjadi suatu ciri khas tersendiri dalam
sistem kerajaan di Aceh.!?

Peran ulama yang demikian spektrumnya tampak telah mereka mainkan
dengan sangat mengesankan saat melakukan rekonstruksi masyarakat
Aceh disaat mereka diminta untuk bangkit dari cobaan bencana konflik
dan tsunami yang melanda mereka. Peran ulama dalam rehabilitasi dan
rekonstruksi Aceh tidak kalah pentingnya dari upaya-upaya lain yang
dilakukan oleh berbagai komponen dalam dan luar negeri. Buku ini amat
teliti telah membedah peran tersebut yang membuatnya menjadi salah
satu referensi penting dalam aktualisasi peran ulama dalam kenyataan
kehidupan masyarakat.

Karena itu, ulama Aceh merupakan salah satu elit sosial di samping
Kerajaan Aceh atau Pemerintahan Aceh. Kedua elit tersebut menunjukkan
hubungan kerjasama yang inters!®* dalam membangun, dan membina
karakter masyarakat Aceh. Dengan demikian, ulama memiliki peran ganda,
yaitu pada satu sisi ia bertugas untuk mencerdaskan anak bangsa, sekaligus
membina watak dan karakter anak negeri Aceh dengan dayahnya, namun
pada sisi yang lain ia mesti menyelesaikan berbagai masalah umat, temasuk
pemerintahan, pembangunan, ekonomi, sosial budaya, kemasyarakatan
dan umat beragama lainnya.!*

Peran, kiprah, dan kesungguhan para ulama membangun restorasi

12Di Aceh ulama menempati posisi formal dengan sejumlah kewenangan yang
diatur pihak kerajaan. Salah satu kedudukan politik ulama di Aceh adalah jabatan
Qadhi (hakim) yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan hukum Islam. Penting
dicatat bahwa jabatan gadhi di Aceh lebih merupakan jabatan Ketua Mahkamah
Agung, yang memberi landasan hukum bagi proses pengambilan keputusan oleh
para hakim berdasarkan syariat Islam. Van Langen, dalam Warul Walidin, AK, (et.al),
Peranan Ulama Dalam Pelaksanaan Svariat Islam Di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam,
(Banda Aceh: Kerjasama Tim Penyusun Buku Peran Ulama dengan CV. Cahaya
[Imu, dan Mentari Persada, 2006), him. 133.

13Kerjasama yang intes dimaksudkan adalah kebersamaan dan kesejajaran
dalam pemberian pertimbangan berkaitan dengan kebijakan dalam penyelenggaraan
pemerintahan di Aceh. Lihat, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun
2006 Tentang Pemerintahan Aceh, (Jakarta: Departemen Komunikasi Dan Informatika
RI Banda Informasi Publik, 2006) him. 161.

14Qanun Aceh Nomor 2 Tahun 2009 Tentang Majelis Permusyawaratan Ulama
Aceh (MPU-Aceh). (Banda Aceh: MPU Aceh 2009), him. 7.
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karakter masyarakat Aceh tersebut telah diteliti, diramu, dan dianalisis
sedemikian sistematis, radikal dan universal oleh saudara Dr. Syukri, MA
dalam buku yang berada di tangan para pembaca ini. Dalam buku hasil
penelitian disertasi doktor beliau ini dapat bermanfaat untuk memberikan
kontribusi yang bersifat konstruktif kepada Pemerintahan Aceh dan Dewan
Perwakilan Rakyat Aceh (DPRA) Aceh/kabupaten/kota dalam menetapkan
kebijakan penyelenggaraan Pemerintahan di Aceh berdasarkan syariat
Islam, ijtihad dan fatwa ulama Aceh.

Menurut hemat saya, buku ini merupakan karya monumental, yang
dapat menjadi salah satu rujukan atau referensi ilmiah untuk membangun
restorasi karakter bangsa dan masyarakat Aceh. Karena itu, kehadiran
karya saudara Dr. Syukri, MA ini pantas disyukuri sebagai jihad intelektual
cendekiawan muda yang menyentuh langsung persoalan kekinian masyarakat,
yang dalam tingkat tertentu masih sangat jarang dilakukan para peneliti.
Semoga karya ini dapat diikuti oleh kehadiran karya-karya lainnya. Wa
Allahu a’lamu bi al-Shawab.

Medan, 10 Mei 2012

Prof. Dr. H. Syahrin Harahap, MA.
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PROE DR. H. NUR A. FADHIL LUBIS, MA
Rektor IAIN Sumatera Utara Medan

alah satu tugas utama tenaga pengajar di Perguruan Tinggi [slam,

seperti di IAIN ialah melakukan penelitian dan penulisan karya

ilmiah yang dituangkan dalam karya buku ilmiah. Karya yang
ditulis seorang dosen IAIN merupakan khazanah keilmuan yang dapat
dijadikan sebagai literatur, bukan hanya bermanfaat bagi mahasiswa
IAIN Sumatera Utara, pakar, dan cendekiawan Muslim melainkan juga
bagi masyarakat Islam secara luas.

Buku ini merupakan hasil penelitian yang dituangkan dalam bentuk
disertasi Dr. Syukri, MA salah seorang tenaga pengajar di Fakultas Ushuluddin
IAIN Sumatera Utara Medan yang baru saja dipromosikan dalam Ujian
Akhir Disertasi Senat Terbuka pada hari Selasa, 20 September 2011.
Dalam buku yang berjudul “Ulama Membangun Aceh’ , ini mengkaji tentang
Islam dan peran ulama dalam pembangunan Aceh. Islam sebagai agama
memiliki relevansi dengan pembangunan, dan Alquran memberi tuntunan
pembangunan, serta menyuruh manusia bekerja keras (beramal) untuk
membuat produk kebudayaan baru dalam bidang ekonomi, sosial, politik,
dan teknik yang berbaringan dengan pembangunan di bidang mental
dan spiritual.

Ulama berperan memfungsikan agama dalam masyarakat, karena
pihak yang paham dan mengerti tentang agama adalah ulama. Untuk
itu, dalam pelaksanaan rehabilitasi dan rekonstruksi di wilayah Aceh, ulama
merupakan pihak yang paling berkompeten sebagai peletak dasar ke arah
mana agama itu berjalan. Di samping itu, ulama berperan sebagai motivator
dan dinamisator masyarakat dalam mewujudkan pembangunan yang
mardhatillah.

Pemerintah yang sadar akan fungsi penting agama dan pengaruhnya
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yang besar dalam menggalakkan pembangunan, mengharapkan ulama
menjadi mitra pemerintah dalam segala waktu dan persoalan, khususnya
dalam mendorong masyarakat meningkatkan peran serta mereka dalam
pembangunan melalui pemaparan ajaran-ajaran agama serta persesuaiannya
dengan langkah-langkah kebijakan pembangunan. Dalam buku ini akan
ditermukan mitra sejajar ulama dan pemerintah dalam pemberian pertimbangan
yang berkaitan dengan kebijakan penyelenggaraan pemerintahan di Aceh.

Kami atas nama seluruh civitas akademika IAIN Sumatera Utara
menyambut baik kehadiran karya cendekiawan Muslim dari Tanah Gayo
ini yang baru saja meraih gelar Doktor dalam bidang Agama dan Filsafat
Islam. Semoga buku yang sekarang berada di tangan pembaca merupakan
bacaan pendalaman yang akan memperkenalkan kepada mahasiswa Program
Pascasarjana [AIN Sumatera Utara Medan dan masyarakat Islam Aceh
khususnya serta masyarakat Islam nusantara umunya. Akhirnya, semoga
kita semua dapat mengambil manfaat sebesar-besarnya dengan terbitnya
buku ini, dan diharapkan disusul karya-karya lain dengan berbagai pendekatan
yang berbeda.

Medan, 26 April 2012
Rektor,

Prof. Dr. H. Nur A. Fadhil Lubis, MA
NIP 19541117 198503 1 004

Xl



KATA SAMBUTAN

PROE DR. H. NAWIR YUSLEM, MA
Direktur PPs IAIN Sumatera Utara Medan

alam serta seluruh isinya, atas anugrah iman dan ilmu yang mendukung

pelaksanaan fungsi kita sebagai manusia di atas bumi. Salawat
dan salam atas Nabi Muhammad saw., yang telah bekerja keras membawa
risalah kebenaran (message of truth) bagi seluruh umat manusia dan
sekalian alam.

P uji syukur disampaikan kepada Allah swt., pemilik dan pengatur

Buku ini pada mulanya berasal dari disertasi An. Syukri, mahasiswa
Program Doktor (S3) Studi Agama dan Filsafat Islam (AFI) Pascasarjana
IAIN Sumatera Utara Medan yang berjudul, “Peranan Ulama Dalam Rehabilitasi
dan Rekonstruksi Aceh” . Kemudian setelah beliau mengadakan perbaikan,
penambahan pengurangan dan penyempurnaan isi dan metodologinya,
maka dapat diterbitkan menjadi karya ilmiah monumental berjudul, “Ulama
Membanguni Aceh” yang membahas tentang pemikiran dan peranan
ulama Aceh dalam membangun kembali wilayah Aceh akibat konflik, gempa
dan tsunami.

Penerbitan dalam bentuk buku hasil penelitian disertasi yang dilakukan
Saudara Dr. Syukri, MA, selain sebagai tuntutan akademik penyelesaian
Studi Program Doktor (S.3) Program Pascasarjana (PPs) IAIN Sumatera
Utara Medan, juga sebagai upaya menggali potensi dan kiprah ulama
yang bersinergi antar Syariat Islam dengan pembangunan kembali Aceh
yang lebih maju, adil, makmur dan bermartabat. Karena itu, dalam buku
ini banyak dijumpai kajian tentang pemikiran dan peranan ulama dalam
rehabilitasi dan rekonstruksi di wilayah Aceh, serta kaitannya dengan
kebijakan penyelenggaraan Pemerintahan di Aceh.

Kami atas nama Direktur Program Pascasarjana (PPs) IAIN Sumatera
Utara Medan menyambut baik dan menyampaikan terima kasih serta
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penghargaan kepada Saudara Dr. Syukri, MA., yang telah berusaha melaksanakan
penelitian disertasi ini, dan telah dipromosikan dalam Ujian Akhir Sidang
Senat Terbuka IAIN Sumatera Utara Medan pada hari Selasa, 20 September
2011. Kemudian telah dapat diterbitkannya menjadi sebuah buku yang
sangat berguna bagi kalangan civitas akademika khususnya dan bagi masyarakat
luas pada umumnya.

Dengan demikian, penerbitan buku ini menurut hemat kami menjadi
lebih berarti dan bermakna dalam mewujudkan Tri Dharma Perguruan Tinggi
dan dambaan umat Islam, terutama bagi mahasiswa Program Pascarsarjana
(PPs) IAIN Sumatera Utara Medan sangat layak membaca buku ini sebagai
salah satu bahan rujukan atau referensi ilmiah untuk melakukan penelitian
lain. Akhir kata, kepada Allah swt., jualah kita memohon pertolongan, taufig
dan hidayah-Nya. Wassalam.

Medan, 25 April 2012
Direktur,

Prof. Dr. H. Nawir Yuslem, MA
NIP 19580815 198503 1 007
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PROE DR. TGK. H. ALYASA' ABUBAKAR, MA.
Direktur PPs IAIN Ar-Raniry Banda Aceh

VM)
AIRAIRN
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S yukur Alhamdulillah, dengan izin dan taufiq dari Allah swt. Yang

Maha Bijaksana dan Maha Mengetahui, serta dengan iringan salawat

dan salam kepada Nabi Besar Muhammad saw., serta keluarga
dan sahabatnya, sehingga buku yang berjudul: “Ulama Membangun Aceh”,
hasil penelitian disertasi ananda Dr. Syukri, MA ini telah dapat diterbitkan
sebagai salah satu khazahah keilmuan yang bukan hanya dapat bermanfaat
bagi mahasiswa Program Pascasarajana IAIN Sumatera Utara Medan,
melaikan juga bagi mahasiswa Program Pascarasajana IAIN Ar-Raniry
Banda Aceh khususnya dan masyarakat luas di Aceh serta universitas
lain dan masyarakat Nusantara pada umumnya.

Dalam buku ini, ananda Dr. Syukri, MA telah berusaha membahas
temuan penelitian yang bersifat deskriftif, analitik dan reflektif, dalam arti
menguraikan ajaran Islam, pemikiran dan peranan ulama (MPU) Aceh secara
kronologis dan komprehensif serta diberi komentar dan analisis filosofis,
terutama dari aspek hukum Islam, dan undang-undang (ganun). Undang-
undang yang dibahas dalam buku ini adalah Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh pada bab XIX mengenai Majelis
Permusyawaratan Ulama (MPU) yang dibentuk di Aceh/kabupaten/kota
yang anggotanya terdiri atas ulama dan cendekiawan Muslim yang memahami
ilmu agama Islam. MPU berkedudukan sebagai mitra Pemerintah Aceh,
kabupaten/kota, serta Dewan Perwakilan Rakyat Aceh (DPRA) dan DPRK.

Dalam buku ini juga menguraikan tentang peranan, fungsi, kewenangan
dan tugas MPU Aceh, terutama dalam kebijakan pelaksanaan syariat Islam
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dan pelaksanaan rehabilitasi di bidang agama, pendidikan, budaya, infrastruktur
ekonomi islami, mental masyarakat Aceh akibat dampak bencana tsunami
dan rehabilitasi fisik pascabencana, sesuai dengan Qanun Aceh Nomor
2 Tahun 2009 tentang Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh. Demikian
juga tentang kebijakan pelaksanaan syariat Islam di Aceh, meliputi akidah,
ibadah, syar’iyah, akhlak, hukum, muamalah, jinayah, dan pendidikan
semuanya itu, telah diramu secara menyeluruh dan sistematik oleh ananda
Dr. Syukri, MA dalam karyanya ini.

Data-data dan sumber informasi yang dipetik dalam buku ini sangat
akurat dan otentik, karena berasal dari para ulama dan cendekiawan
Muslim kharismatik di Aceh. Saya sendiri di samping sebagai informan
utama, juga sebagai konsultan telah memberikan kontribusi pemikiran
untuk melengkapi dan menyempurnakan isi dan metodologi penulisan
buku ini. Dengan demikian, penerbitan buku ini menurut hemat kami
menjadi sangat berarti sebagai referensi imiah dalam mewujudkan pembangunan
Aceh yang lebih maju dan bermartabat, menuju masyarakat yang madani.
Karena itu, sudah selayaknya kita menyambut gembira dan ikut mengantarkan
kehadiran buku ini sebagai salah satu sumbangan keilmuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Akhirnya kepada Allah kita senantiasa berserah diri, kepada-Nya
kita selalu mohon hidayah dan perlindungan serta kepada-Nya pula segala
bakti dan amal kita persembahkan. Amin.

Banda Aceh, 15 Jumadil Awal, 1433 H
07 Mei 2012 M.

Direktur,

Prof. Dr. Tgk. H. Alyasa’ Abubakar, MA
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PROF. DR. AMROENI DRAJAT, M.Ag
Guru Besar Filsafat Islam Fak. Ushuluddin IAIN Sumatera Utara

hamba-Nya untuk selalu meningkatkan diri dan selalu merenungkan

etapa nikmat yang telah diberikan-Nya begitu melimpah kepada

kita. Salawat dan salam ditujukan kepada Nabi Besar Muhammad saw.,

suri tauladan yang tidak pernah kering keteladanannya meskipun dikuras
dan ditimba sepanjang zaman oleh umat dunia yang mengikutinya.

Q lhamdulillah, Allah swt., masih memberikan kesempatan kepada

Tulisan ini pada mulanya berasal dari hasil penelitian disertasi adinda
Dr. Syukri, MA seorang putra Gayo yang baru saja meraih gelar Doktor
dalam Program Studi “Agama Dan Filsafat Islam”, dan telah diwisuda
pada Acara Dies Natalis Ke - 38 IAIN Sumatera Utara Medan. Selasa, 20
November 2011. Sebagai Promotor Il disertasi ini, setelah saya membaca,
menelaah, dan mengoreksinya dengan serius, bahkan telah mengujinya
dalam Ugjian Senat Terbuka (Promosi Doktor) maka disertasi ini layak dipublikasikan
sebagai khazanah keilmuan yang dapat dijadikan literatur ilmiah bagi
para mahasiswa Program Pascasarjana IAIN Sumatera Utara khususnya
dan masyarakat umumnya.

Dalam buku yang sekarang berada di tangan pembaca ini, adinda
Dr. Syukri, MA ingin memaparkan secara sistematis, universal dan radikal
tentang “Ulama Membangun Aceh” (Suatu Kajian Tentang Pemikiran,
Peran Strategis, Kiprah, Dan Kesungguhan Ulama Dalam Menentukan
Kelangsungan Pembangunan dan Pengembangan Syariat Islam Di Aceh)
sebagai hasil pengamatan, komunikasi dan pergaulan beliau secara intelektual
dengan berbagai ulama, cendekiawan Muslim, pemikir, ilmuan, politisi, pakar,
para korban bencana konflik, gempa, dan tsunami maupun dengan kalangan
para birokrasi pemerintahan Aceh sebagaimana yang dikutip butir-butir
pemikiran dan gagasan atau ide-ide mereka dalam buku ini.
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Dalam buku ini, kajian tentang Islam, pemikiran dan peranan ulama
Aceh semakin urgen manakala dikaitkan dengan implementasi syariat Islam
serta dengan rehabilitasi dan rekonstruksi di Aceh. Islam merupakan ajaran
Allah swt., yang maha luas dan dapat dipahami oleh siapa saja dan dari
kalangan mana saja. Ulama memberikan wawasan pemikiran tentang
bagaimana konsep pelaksanaan Islam diberlakukan di Aceh. Islam adalah
ajaran yang penuh kedamaian dan kasih sayang. Karena itu, nilai-nilai
universal ajaran Islam yang diterapkan di Aceh jangan sampai menakutkan
dan menyeramkan. Islam menawarkan ajaran yang adil, damai, harmonis
dan mendorong masyarakat untuk mencapai kemajuan dan perkembangan
ke arah kehidupan yang lebih baik di dunia maupun akhirat. Dalam buku
ini, sudah diramu dengan sistematis dan universal oleh adinda Dr. Syukri
MA tentang bagaimana konsep pelaksanaan dan penerapan ajaran Islam
di Aceh, kaitannya dengan pembangunan kembali Aceh pascakonflik, dan
tsunami.

Demikian juga tentang pemikiran dan peran ulama (MPU) Aceh semakin
penting manakala dikaitkan dengan implementasi dengan nilai-nilai adat
dan budaya Aceh. Dalam buku ini telah dijelaskan secara riil bahwa adat-
istiadat dan budaya luhur masyarakat Aceh, lahir dari renungan dan pemikiran
(fjitihad) ulama kemudian dipraktikkan dan dilestarikan dalam berbagai
sendi dan aspek kehidupan masyarakat Aceh. Demikian juga soal perdamaian
Aceh tidak terlepas dari ijtihad para ulama di Aceh. Ulama berperan bukan
hanya dalam memberikan pertimbangan, tetapi juga berperan meletakkan
dasar-dasar blue print rehabilitasi dan rekonstruksi serta perdamaian Aceh.
Semua ini telah dikaji secara runtut oleh doktor muda ini sebagaimana telah
ditulisnya dalam karya besarnya ini.

Meskipun demikian, adinda Dr. Syukri, MA ini masih tergolong muda.
Pikiran dan jiwanya masih diselimuti dan dipenuhi berbagai gejolak dan
dinamika kehidupan bercita-cita untuk membawa para pembaca dalam
melirik dan menatap peranan strategis ulama dalam membangun kembali
Aceh yang lebih maju dan berperadaban. Para pembacalah yang patut
menimbang, menilai, memberi catatan-catatan, tambahan, ulasan, pengurangan,
perbaikan, kelemahan, keunggulan, saran-saran dan kritikan-kritikan untuk
kesempurnaan tulisan ini.

Akhirnya, saya dengan perasaan bangga dan gembira turut serta
mengantarkan kehadiran buku ini sebagai salah satu konstribusi pemikiran
bagi upaya mencerdaskan nalar pikiran manusia, bangsa dan umat manusia.
Mudah-mudahan dengan terbitnya buku karya ilmiah ini dapat memberi
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manfaat bukan hanya untuk mahasiswa Program Pascasarjana [AIN Sumatera
Utara, melainkan juga bagi para peneliti dan masyarakat luas pada umumnya.
Semoga Allah swit., tidak terlalu sering melenakan kita dari berbuat untuk
memaknai karunia waktu dan kesempatan yang diberikan kepada kita.
Semoga.

Medan, 27 April 2012

Prof. Dr. Amroeni Drajat, M.Ag
NIP. 19650212 199403 1 001
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PROF. DR. KATIMIN, M.Ag
Guru Besar FU dan Asdir Il PPs IAIN Sumatera Utara Medan

egala Puji bagi Allah swt., Pencipta dan Pemelihara alam. Salawat

dan salam selalu tercurah kepada Nabi Muhammad Rasulullah

saw. Buku ini merupakan hasil penelitian yang telah dipertanggung
jawabkan dalam ujian Akhir Disertasi Program Doktor (S3) PPs IAIN Sumatera
Utara yang sekarang berada ditangan pembaca. Melalui buku ini, adinda
Dr. Syukri, MA ingin menyelami dan menjelajahi suatu kajian tema besar
vaitu, “Ulama Membangun Aceh” yang mengKaji tentang Islam dan peranan
ulama dalam membangun kembali masyarakat Aceh pascakonflik, gempa
dan tsunami.

Mengkaji tentang Islam dan peranan ulama dalam upaya membangun
kembali Aceh yang lebih maju, sejahtera, makmur, dan bermartabat sangat
signivikan, karena pembangunan adalah masalah yang up fo date sepanjang
sejarah peradaban umat manusia. Manusia terus-menerus membangun
untuk mencapai tahap kehidupan yang layak dan lebih baik, apalagi dikaitkan
dengan pembangunan di Aceh yang telah hancur diluluhlantakkan akibat
konflik, disusul musibah gempa, dan tsunami, harus dibangun kembali
menjadi lebih baik dan berperadaban.

Demikian juga membahas tentang peranan ulama Aceh dalam bidang
rehabilitasi dan rekonstruksi Aceh sangat relevan, karena ulama sangat
terkait dengan pembangunan, baik fisik material seperti pembangunan
gedung, ekonomi, perdagangan, sosial, politik, dan teknik maupun mental
spiritual. Bahkan ulama terkemuka sangat terkait erat dengan elemen masyarakat
seperti pedagang, dan produsen barang. Mereka memiliki kepentingan yang
sama. Para pedagang mengirim anak-anak mereka untuk belajar kepada
ulama. Para pedagang juga memerlukan ulama sebagai ahli hukum untuk
menulis dokumen, menyelesaikan sengketa, dan mengawasi properti ketika
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ada yang meninggal. Bahkan dalam bidang politik tidak mengenal pembagian
peran antara ulama dan umara. Bila kita merujuk kepada kepemimpinan
Rasul dan Khulafaurrasidin, maka di dalam diri mereka ditemukan kedua
potensi keulaman dan keumaraan.

Gambaran peran ulama seperti di atas, telah diramu oleh adinda Dr.
Syukri, MA dalam buku ini, karena saya termasuk salah seorang Tim Punguji
Promosi Doktornya, sehingga tidak terlalu berlebihan bila saya simpulkan
bahwa ulama (MPU) Aceh telah banyak terlibat secara aktif dalam pembangunan
kembali Aceh pascakoflik dan tsunami, termasuk dalam percaturan politik
praktis umat di Aceh. Karena itu, buku yang diangkat dari hasil penelitian
disertasi adinda Dr. Syukri, MA ini merupakan usaha dan langkah yang
paling tepat dan monumental. Buku ini penting dibaca, terutama bagi
mahasiswa Program Pascasarjana IAIN Sumatera Utara dalam menambah
wawasan dan cakrawala keilmuan tentang kiprah ulama di Aceh.

Akhirnya kepada adinda Dr. Syukri MA yang telah dapat meneliti, menulis
dan menerbitkan buku ini sudah sepantasnya kita sambut dengan rasa
gembira dan diringi dengan doa, semoga ‘itigad baik seperti ini terus digali
dan ditumbuhkembangkan.

Medan, 18 April 2012
Asisten Direktor II,

Prof. Dr. Katimin, M.Ag
NIP. 19650705 1993031 1 003
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PENDAHULUAN

ceh dalam sejarahnya menjadi wilayah pertama kali di Nusantara

menerima Islam. Setelah melalui proses panjang, Aceh menjadi

ebuah Kerajaan Islam pada abad XIII M., yang kemudian berkembang

menjadi sebuah kerajaan yang maju abad XIV M. Dari sinilah Islam

berkembang ke seluruh wilayah Nusantara, bahkan ke wilayah Asia Tenggara

pada abad XV dan XVII M.! Rakyat Aceh sangat patuh dan tunduk kepada

ajaran Islam, mereka taat serta memperhatikan fatwa ulama, karena ulamalah

yang menjadi ahli waris para nabi dan rasul (inna al- ‘ulama warasah al-
anbiya).

Penghayatan terhadap ajaran Islam dan fatwa ulama melahirkan
budaya Aceh yang tercermin dalam kehidupan adat-istiadat Aceh yang
lahir dari renungan para ulama, kemudian dipraktikkan, dikembangkan
dan dilestarikan secara turun-temurun dari satu generasi kepada generasi
selanjutnya. Istilah adat istiadat mengandung arti yang cukup luas, mencakup
semua hal di mana suatu masyarakat menjadi terbiasa untuk melakukanya.?
Dengan demikian, adat istiadat berarti tata kelakuan yang kekal dan turun
temurun dari satu generasi ke generasi lain sebagai warisan.

! Para perintis gerakan pembaharuan Islam di Nusantara. Ulama Melayu-
Indonesia dalam jaringan abad XVII M., dua dari tiga mata rantai utama dari
jaringan ulama di wilayah Melayu-Indonesia, yaitu yang berasal dari Al-Raniri (w.1068/
1658) dan Al-Sinkili (1024-1105/1615-1693) berkembang di Kesultanan Aceh. . .Bahkan
ada dua ulama utama seperti, Hamzah Al-Fansuri dan Syams Al-Din Al-Sumatrani,
yang memainkan peranan penting dalam membentuk pemikiran dan praktik keagamaan
kaum Muslim Melayu-Indonesia pada paruh abad XVII. Lihat, Azyumardi Azra, Jaringan
Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII & XVIII. Akar Pembaharuan
Islam Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 2005), him. 197-198.

2H.AR. Gibb dan J.H. Kramers (ed.,) Shorter Encyclopaedia of Islam, (Leiden:
E.J. Brill, 1961), him. 14-15.
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Keberadaan Aceh dalam kancah sejarah telah ditulis dan dikaji oleh
banyak orang dari sudut pandang yang berbeda dan versi yang beragam.
Anthony Reid misalnya, menyebutkan dengan daerah yang masyarakatnya
selalu didera konflik dan kekerasan?® serta banyak menuai masalah dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. R.A. Kern mengidentikkan Aceh
dan masyarakatnya dengan kegilaan (Atjeh Moorden).* Termasuk penulis
asing seperti C. Snouck Hurgronje menyimpulkan bahwa masyarakat
Aceh adalah fanatik dan ortodok.® Serta ada pula yang menyimpulkan
dengan heroik yang tanpa mengenal kompromi.®

Tulisan-tulisan ini menggambarkan bahwa masyarakat Aceh memiliki
sifat yang unik, berani, ulet dan tangguh, tanpa mengenal menyerah.
Bahkan orang Aceh memiliki sifat kegilaan (Moorden),” karena kegilaan
dan keberanian, mereka rela mati dengan melakukan penyerangan terhadap
kolonial Belanda dan Jepang, padahal mereka tidak memiliki senjata
yang seimbang untuk melawan kolonial yang menjajah di bumi Aceh.

Para pengkaji dan penulis tentang Aceh dan masyarakatnya, banyak
menimbulkan kontroversi dan polemik sengit sepanjang sejarah, khususnya
sorotan-sorotan terhadap karya-karya C. Snouck Hurgronje,? di samping

3 Anthony Reid, “Asal Mula Konflik Aceh”. (Terj.) Masri Maris (Jakarta: Buku
Obor, 2005). Dalam satu ceramahnya di Banda Aceh, setelah tsunami, konflik dengan
cepat mereda, sehingga kembalilah kosmopolitanisme Aceh seperti dua abad sebelumnya,
yaitu pada masa kesultanan (1511-1945), dalam Misri A. Muchsin, Potret Aceh Dalam
Bingkai Sejarah, (Banda Aceh: Ar-Raniry Perss, Diterbitkan oleh Satker BRR Penguatan
Kelembagaan Kominfa NAD-NIAS, 2007), him. 175.

4R.A. Kern, “Atieh Moorden”, (Terj.) Abu Bakar Aceh, Pembunuhan Aceh (Banda
Aceh: Pusat Dokumentasi dan Informasi Aceh, 1985), dalam Muchsin, Potret., him.
211.

5C. Snouck Hurgronje, “De Atjehers, deel II". Terj. Sutan Maimoen, Aceh: Rakyat
dan Adat Istiadatnya, (Jakarta: INIS, 1997), him. 224.

6Paul Van't Veer, “De Atjeh Oorlog” Terj. Grafitipers, “Perang Aceh, Kisah Kegagalan
Snouck Hurgronje” (Jakarta: PT. Grafi Perss, 1985), him. 33-35; dan Cp. Ali Hasjmi,
“Perang Gerilya dan Pergerakan Politik di Aceh Untuk Merebut Kemerdekaan Kembali,
(Banda Aceh: MUI Aceh, 1980), dalam Muchsin, Potret., him. 211.

7 Perlawanan orang Aceh yang tak kenal mati ini oleh Anthony Reid disebut
Atjeh Moorden atau “Aceh Pungo” (gila), karena kegilaan mereka yang sebenarnya
menunjukkan pada kegagahberanian orang Aceh dalam menghadapi Kolonial Belanda.
Gejala “Atjeh Moorden” ini digambarkan secara universal dan radikal oleh Ibrahim
Alfian dalam bukunya “Perang di Jalan Allah, (Jakarta: Penerbit Sinar Harapan,
1986).

8C. Snouck Hurgronje adalah salah seorang yang terkemuka dalam deretan
penulis-penulis lama tentang kebudayaan di Indonesia. Dia dikenal sebagai penulis
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dilihat sebagai seorang ilmuan, dikaitkan pula dengan perannya dalam
pentas politik sebagai penasehat pemerintahan kolonial Belanda. Ia dianggap
sebagai orang yang melakukan tugas intelijen dengan cara ilmiah. Oleh
karena itu, tidak heran kalau C. Snouck Hurgronje dan penulis lainnya
yang mengkaji tentang Aceh cenderung bervariasi atau dari versi beragam
yang menimbulkan kontroversi sepanjang sejarah Ace.

Amir Husin, menyebut masyarakat Aceh sebagai penganut agama
Islam yang taat dan memiliki kebudayaan yang tidak terlepas dari syariat
agamanya. Agama dan kehidupan telah berbaur bagaikan zat dengan sifat,’
seperti adat bertamu, perkawinan, upacara keagamaan, cara berpakaian,
dan pergaulan. Semuanya itu mencerminkan ajaran Islam integral dengan
adat istiadat Aceh. Demikian juga tulisan Misri A. Muchsin bahwa masyarakat
Aceh cenderung familier, mudah dalam bergaul dengan siapa saja. Kalau
pada era kesultanan Aceh begitu terkenal pada bangsa-bangsa di Timur
dan di Barat,!° itu tidak terlepas dari sifatnya yang ramah dan amat meng-
hormati tamu. Para investor asing pada zaman kesultanan juga hal serupa,
walaupun dalam istilah yang berbeda, paling tidak dalam istilah kerjasama
perdaganggan.!!

Masyarakat Aceh telah lama merasa bangga akan negeri mereka,
barangkali sejak masa kesultanan, mereka menyebut negeri mereka dengan

sebuah etnografi suku bangsa Aceh, dengan bukunya “De Atjehers” (1893,1894),
yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris (1906) dan dalam bahasa Indonesia
(1996). Sebuah etnografi lain tentang suku Gayo berjudul “Het Gajoland ez Zijne
Bewoners” (1903), diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan judul “Gayo,
Masyarakat dan Kebudayaannya Awal Abad 20" oleh Hatta Hasan Aman Asnah,
(1996).

® Amir Husin, Aceh Sebagai Daerah Tujuan Wisata Baru di Indonesia, (Banda
Aceh: Dinas Pariwisata Provinsi Daerah Istimewa Aceh, 1987), him. 18.

19Bangsa-Bangsa di Timur dan di Barat yang dimaksudkan adalah yang berasal
dari India, Persi, Arab, Afrika dan Eropa. Ditinjau dari letak Aceh yang menempati
posisi ujung Pulau Sumatera dan merupakan pintu gerbang migrasi manusia di
zaman bahari yang menggunakan sarana angkutan laut, sudah dapat dipastikan
bahwa Aceh sejak zaman dahulu sudah didatangi oleh berbagai bangsa yang berasal
dari India, Persi, Arab, Afrika, bahkan Eropa sekalipun. Lihat, Husin, Aceh, him. 18.

11 Aceh begitu dikenal di dunia Internasional, sehingga banyak pedagang sebagai
perpanjangan tangan dari negaranya berlangsung lancar. seperti yang diperlihatkan
dan diabadikan dalam catatan harian De Bilieue, seorang Jenderal dari Prancis,
yang menjadi tamu Kerajaan Aceh pada zaman Sultan Iskandar Muda dan James
Castle dari Inggris. Dengan memiliki sifat ramah dalam menerima tamu dan ditambah
sumber daya alam yang menjanjikan hingga dewasa ini, Aceh dikenal secara mendunia
(cosmopolitanisme). Lihat, Muchsin, Potret., him. 1 - 2.
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julukan “Serambi Makkah”,'? yang berarti halaman depan atau gerbang
ke tanah suci Makkah. Julukan Aceh sebagai Serambi Mekkah, karena Islam
pada awalnya adalah di Makkah, maka setiap umat Islam yang ingin menyem-
purnakan Islamnya harus ke tanah suci Makkah. Julukan ini menimbulkan
asosiasi berpikir mengenai kepatuhan dan ketaatan masyarakat Aceh
dalam mengamalkan dan menegakkan agamanya lewat ibadah, hubungan
kemasyarakatan dan hubungan dengan alam lingkungan sekitarnya. Julukan
sebagai Serambi Makkah'? bagi Aceh dan masyarakatnya itu sendiri tidaklah
terlalu berlebih-lebihan, karena kenyataannya dalam sejarah masuknya
Islam ke Aceh diterima oleh seluruh masyarakat. Kemudian ajaran Islam
dikembangkan dan oleh ulama Aceh dengan berbagai jaringannya tidak
saja diseluruh wilayah Kerajaan Aceh, tetapi juga menyebar ke seluruh pelosok
Nusantara ini, terutama jaringan ulama Aceh dengan Melayu-Indonesia.

Islam sebagai ajaran yang bersumber dari Alquran dan Hadis, dan
Islam sebagai budaya sebagai bentuk respon Islam terhadap budaya lokal
yang dimiliki oleh masyarakat Aceh telah berkembang pada waktu Sultan
Iskandar Muda memerintah (1607-1636 M). Islam sebagai agama diterima
oleh masyarakat Aceh secara keseluruhan, paling tidak disebabkan karena

12 Tetapi sisi lain, meski umum menganggap Aceh sebagai “Serambi Makkah”,
namun kenyataannya orang-orang Aceh selalu hidup dalam bingkai hukum adat
dan batasan-batasan adatnya. Bahwa orang-orang Aceh adalah penganut Islam
yang fanatik sudah sering dikatakan orang. Begitu fanatiknya mereka, sehingga
[slam dijadikan salah satu jati diri mereka. Tetapi, masih belum banyak orang tahu
bahwa orang-orang Aceh pada masa lalu, bahkan sampai masa sekarang, mungkin
pula sampai masa mendatang, masih sangat terkait dengan pola kehidupan adat-
istiadatnya, terutama dalam daur hidup kesehariannya. Lihat, Muhammad Umar,
Peradaban Aceh, Tamaddun I, Membahas Hukum, Qanun, Reusam, (Banda
Aceh: Jaringan Kominitas Masyarakat Adat (JKMA) Aceh berkerjasama dengan
ICCO. Izin Penerbit Yayasan Busafat, 2007). hlm. vii.

13 Aceh berhak disebut Serambi Makkah, karena perannya di Asia Tenggara
ini sangat besar dalam rangka pengembangan agama Islam. Mulai dari usaha
memperluas dakwah Islam, menyediakan ulama dan tempat dalam memperdalam
ilmu para ilmuan Islam (ulama), meluruskan ibadah-ibadah yang dibutuhkan dilaksanakan
sehari-hari, bahkan sampai mempertahankan Islam dari serangan luar, baik tanahnya
maupun umatnya. Kenapa harus diberi nama Serambi Makkah?. Karena Islam
awalnya adalah di Makkah dan sampai sekarang pusat Islam itu tetap di Makkah.
Siapa saja yang ingin menyempurnakan Islamnya setiap umat Islam harus ke
Makkah. Untuk Asia Tenggara, ketika itu, siapa yang hendak ke Makkah harus ke
Aceh lebih dahulu untuk mempersiapkan diri segala ilmu yang dibutuhkan sebelum
menuju Makkah. Lihat, M. Hasbi Amiruddin, Aceh Dan Serambi Makkah, (Banda
Aceh: Yayasan Pena, Anggota IKAPI, Cetakan I, 2006), him. 73-74.
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tiga hal yaitu, agalite, liberte, dan fraternite. Egalite menjelaskan persamaan
derajat, liberte menjelaskan adanya kemerdekaan pada setiap orang, dan
fraternite adalah konsep persaudaraan sesama umat manusia di Provinsi
Aceh sangat kuat. Oleh karena itu, ketika Kerajaan Islam di Aceh mencapai
puncak kejayaannya pada masa itu, Islam tumbuh dan berkembang oleh
para ulama besar.* Mereka mendirikan lembaga-lembaga pendidikan tinggi
Islam yang menghasilkan ulama-ulama terkenal. Peran dan ciri khas ulama
Aceh ditentukan oleh tiga kriteria penting yaitu, memiliki bobot keilmuan
mendalam, peran spiritual dalam masyarakat dan mendapat ligimitasi
sosial dalam komunitas tertentu.

Kapasitas keulamaan itu dikembangkan melalui lembaga Pendidikan
Tinggi Islam dan diuji kemampuannya oleh masyarakat. Dalam sejarah
Aceh menyebutkan, dahulu masyarakat Islam di Nusantara yang ingin
menunaikan ibadah haji terlebih dahulu datang ke Pusat Kerajaan Aceh untuk
belajar tentang Islam serta memperdalami ilmu-ilmu lain seperti, tauhid,
figh dan tasawuf kepada ulama Aceh, kemudian baru melanjutkan perjalanan
ke Tanah Suci.'® Itulah antara lain sebabnya menurut pendapat beberapa
ahli tentang munculnya julukan Aceh sebagai Serambi Makkah. Sesuai
menurut perkembangan Islam di daerah Aceh pada waktu itu. Seiring dengan

14 Banyak ulama besar di Aceh pada waktu itu, di antaranya adalah Hamzah
Fansuri, Abdur Rauf Sinkeli, (1620-1693), Syamsudin Pasai, (1575-1630), Syekh
Burhanuddin, (1646-1693), Nuruddin Ar-Raniry, (1637-1644). Para ahli sejarah
menganggap bahwa Pasei di daerah Aceh adalah Kerajaan Islam yang pertama.
Dari daerah inilah Islam berkembang ke tiga jurusan dengan aman, damai, tanpa
paksaan. 1), Jurusan Pidie, Aceh Besar, Daya, Trumon, Barus, Pariaman dan
sekitarnya, sepanjang pesisir Barat Pulau Sumatera, 2). Jurusan Malaka dan Pulau-
pulau sekitarnya, 3). Jurusan Pesisir Utara Pulau Sumatera dan Pulau Jawa. Dari
Malaka berkembang ke daerah Malayu yang lain, terutama setelah berdiri Kerajaan
Malaka yang jaya ke Tanah Jawa dibawa oleh Maulana Malik Ibrahim yang belajar
di Pasei, ke Minangkabau oleh Syekh Burhanuddin yang berasal dari Pidie Aceh,
murid Syekh Abdur Rauf Singkel. Lihat, Usman Said, (et.al) Pengantar lImu Tasawut,
(Medan: Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam, 1981/1982), him.
178-197.

15Menurut Hamka “Jika orang Aceh menyebut Serambi Makkah, bukanlah
dia semata-mata kebanggaan, tetapi didasarkan kepada beberapa alasan. Di antaranya
adalah dalam sejarah perkembangan Islam, di Tanah Jawa terkenal dakwah Wali
Songo. Dalam sejarah tersebut tercatat bahwa Sunan Bonang ketika hendak berangkat
ke Makkah dan meninggalkan Sunan Kali Jaga di Demak, tidak langsung ke Makkah,
tetapi terlebih dahulu singgah di Pasai (Aceh) guna memperdalam ilmunya. Lihat,
Hamka, “Aceh Serambi Makkah” dalam A. Hasjmi, Sejarah Masuk Dan Berkembangnya
Islam di Indonesia, (Jakarta: Al-Marif, 1993), him. 211.
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perkembangan zaman, kemajuan teknologi, ekonomi, sosial dan politik.
Ajaran Islam dan adat istiadat Aceh telah banyak yang berubah dan dimodifikasi,
kendatipun prinsip-prinsip dasarnya tetap bertahan dan orisinil.

Dinamika kemajuan dan perkembangan Islam dan adat-istiadat di
Aceh, terutama pada masa Kesultanan Iskandar Muda (1607-1636) berjalan
maksimal. Tetapi setelah konflik-konflik yang terjadi, disusul dengan gempa
dan tsunami, Aceh menjadi porakporanda, seakan-akan Aceh menjadi
teralieasi di negerinya sendiri dalam waktu yang sangat lama. Dalam lembaran
hitam sejarah Aceh, konflik-konflik selalu mengintari dan amat sedikit rentang
waktu dalam kondisi kondusif dan damai. Konflik-konflik di Aceh dimulai
dari zaman pendudukan kolonial, ketika Belanda masuk ke Aceh pada
21 Juni 15991¢ sampai 1942. Kemudian disusul oleh penjajahan kolonial
Jepang pada 1942 sampai 1945. Dilanjutkan pula konflik yang terjadi
dengan Perang Cumbok'’ sebagai perang saudara, serta ditambah pula
dengan peristiwa konflik DI/TII,'® dan kehadiran GAM.,* yang juga telah
banyak menimbulkan korban masyarakat, baik harta maupun jiwa.

16 Awal mula kedatangan kolonial Belanda ke Aceh pada 21 juni 1599. Belanda
dengan Armada dagangnya yang dilengkapi senjata datang ke Aceh. dipimpin De
Houtman untuk mengetahui situasi dan kondisi di sana. Syahbandar dan wazir (menteri)
kerajaan menerima mereka seperti pedagang asing lainnya, mendapat jamuan
kenegaraan oleh Sultan Alaidin Sayidil Mukammil di Istana Daruddunya dan diberi
izin usaha dagang di wilayah Kerajaan Aceh. Ali Hasjmi, etal, 50 Tahun Aceh
Membangun, (Aceh: MUI Aceh, 1995), him. 15.

7 Terjadinya revolusi sosial di Aceh “ Perang Cumbok’ selain memporakporandakan
struktur sosial dan politik serta ekonomi Aceh, juga telah menjadikan anak-anak
bangsa Aceh (terutama dari kalangan bangsawan) menyebar terpencar dan meruah
ke luar wilayah Aceh. Lihat, Al-Chaidar, et.al., Aceh Bersimbah Darah, Mengungkap
Penerapan Status Daerah Operasi Militer (DOM) di Aceh 1989-1998, (Jakarta:
Pustaka al- Kautsar, 1998), him. 5.

18 Gerakan DI/TII (Darul Islam/Tantara Islam Indonesia), merupakan “gerakan
amanah” untuk mengingatkan pengusaha agar tidak bertindak sewenang- wenang
dan melupakan sumbangan daerah di masa lalu. Gerakan ini muncul karena adanya
ketimpangan pendapatan daerah dengan pusat di-bawah rejim Orde Baru. Persoalannya
adalah dari empat industri besar yang ada sejak ditemukannya ladang minyak di
Arun, setiap tahun sedikitnya diperoleh pendapatan (devisa) sebesar Rp. 31 triliun,
sementara APBD Provinsi Aceh hanya sebesar Rp. 150 miliar setiap tahun. Berarti
tidak sampai satu persen hasil bumi Aceh itu dikembalikan ke daerah asalnya. Al-
Chaidar, Aceh., hlm. xviii.

19 Gerakan yang dipelopori oleh Hasan Di Tiro, yang dalam 1970-an lebih
popular AM (Aceh Merdeka) dan pada 1980-an lebih popular dengan GAM sebagai
satu gerakan yang kehadirannya telah berlangsung konflik di Aceh yang berkepanjangan
(32 Tahun). Muchsin, Potret, him. 176-177.
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Untuk melihat peta konflik di Aceh, secara objektif, ada dua kelompok
yang sedang bertarung memperebutkan citra di mata rakyat. Pertama, kekuatan
yang diwakili oleh GAM Hasan Tiro. Kedua, kekuatan dari TNI, wajar
bila yang terjadi kemudian adalah sikap saling tuding menuding di antara
mereka, dan tidak heran pula jika kemudian muncul tindakan-tindakan
kekerasan dari dua belah pihak sehingga berakibat saling menghancurkan
dan merusak harga diri, harkat, martabat dan peradaban masyarakat Aceh.?’
Kontak senjata antara GAM?! dan militer dimaksudkan untuk meneror
masyarakat. Bahkan pertumpahan darah, pembunuhan, pemerkosaan dan
penyiksaan secara besar-besaran di Aceh.

Setelah puluhan tahun berkonflik di Aceh, antara GAM dan TNI dari
tahun 1976 hingga 2005, upaya damai terus digalakkan oleh banyak pihak.
Salah satunya yang ingin difokuskan dalam penelitian ini adalah pada
Memorandum of Understanding (MoU) atau Kesepahaman Pemerintah
RI dan GAM telah berlangsung di Helsinki, Finlandia pada 15 Agustus
2005.22 Untuk merealisasikan perdamaian Aceh sebagai substansi dari
MoU, kedua belah pihak sepakat membentuk sebuah lembaga pemantau,
yang disebut “Aceh Monitoring Mission” (AMM) dan mereka berasal dari
Uni Eropa dan negara-negara tetangga serta representasi dari Pemerintah
RI dan GAM. Lembaga inilah yang bertanggungjawab untuk kelangsungan
proses perdamaian di Aceh, mensosialisasikan dan mengintegrasikan
dalam masyarakat sebagai wujud dan sasaran dari Memorandum of Understanding
(MoU).

20 Al-Chaidar, Gerakan Aceh Merdeka, Jihad Rakyvat Aceh Mewujudkan Negara
Islam, (Jakarta: Madani Perss, Cetakan I, 1999), hlm. 205-206.

21 Dalam perkembangan gerakan ini dapat dibedakan dalam tiga fase. Pertama,
Fase berdiri dan pengenalan pada masyarakat, adalah sebagai tesis sejarahnya.
Fase ini dimulai 1976 sampai 1988. Kedua, disebut dengan tahap konsolidasi
organisasi dan keanggotaan (1989-1990), yang ditandai dengan tekanan keras
dari TNI/ABRI dengan otoritas yang diberikan RI. Fase kedua dapat disebut semacam
antitesisnya. Ketiga, berkisar antara 1991-2000, yang ditandai seolah beraliansi
dengan perjuangan mahasiswa dan LSM luar dan dalam negeri, yang hampir
berupa kearah sintesis sejarah GAM. Lihat, Muchsin, Potret., him. 177.

22 Kasus Memorandum of Understanding (MoU) Helsinki bukanlah peristiwa
pertama perihal Aceh dibicarakan pada tingkat Internasional, tetapi sudah pernah
ada pertemuan Norwegia, KOHA Jepang, dan lain-lain. Ditambah dengan peristiwa
tsunami pada Minggu, 26 Desember 2004, yang menyedot perhatian dan bantuan
Negara di Dunia, telah mengantarkan kesempurnaan Aceh dibicarakan oleh warga
dunia. Perhatian dunia pada Aceh sudah mentradisi, sejak zaman kesultanan sampai
hari ini. Lihat, Muchsin, Potret., him. 181.
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Dengan MoU ini, semua sasaran GAM, diperjuangkan melalui perumusan
Undang-undang Penyelenggaraan Pemerintah di Aceh (law on the governing
of Aceh), termasuk pengabsahan keberadaan Partai Lokal,?® terutama
dalam sasaran politis. Dengan MoU Helsinki bukan berarti GAM sudah
berakhir di pentas sejarah Aceh. Upaya-upaya integrasi dari Pemerintah
RI, belumlah menjamin hilangnya institusinya, kecuali sekedar diredam
dengan memberikan feedbacktertentu sebagaimana tawaran dalam MoU,
hal ini, terbukti dari pernyataan Pangdam Iskandar Muda Mayjen Soenarko,
bahwa “Perdamaian ini masih semu, karena masih banyak terjadi ancam-
mengamcam. Ini membuat rakyat takut dan merasa tidak aman. Kondisi
tersebut membuat nuansa damai di Aceh masih dirasakan di atas permukaan.”?*

Kondisi di atas, membuat makna perdamaian yang hakiki sebagaimana
diinginkan rakyat menjadi hambar dan belum begitu menyentuh kehidupan
masyarakat Aceh. Kalau begitu halnya, maka MoU bisa gagal dan konflik
antara Pemerintah RI dan GAM bisa saja terjadi kembali di bumi Aceh ini.
Tentu hal ini tidak diinginkan terjadi lagi, sebab MoU Helsinki bukan hadiah
dari Pemerintah Indonesia maupun pemerintah asing. Perjanjian damai itu
lahir dengan pengorbanan moril dan materil yang begitu besar dari seluruh
masyarakat Aceh.?

23Dengan Partai Lokal, GAM diprediksi dan diidealkan oleh anggotanya untuk
berperan maksimal dalam sektor publik, terutama dalam partisipasi politik masyarakat
Aceh khususnya dan Indonesia pada umumnya. Hal ini lebih memungkinkan karena
mereka sudah ditetapkan oleh MoU untuk reintegrasi dalam masyarakat dan mendapat
amnesti secara menyeluruh dari Pemerintah RI paling lambat 1 Juli 2005 atau 15
hari setelah penandatangan MoU. Lihat, Muchsin, Potret., him. 180.

24 Menurut Mayjen TNI Soenarko, fakta di lapangan membuktikan bahwa
situasi keamanan di Aceh pascapenandatanganan MoU Helsinki masih diwarnai
berbagai tindakan yang bisa mencederai semangat perdamaian, juga berdampak
pada terganggunya ketenteraman hidup masyarakat. Secara kasat mata masyarakat
merasakan adanya suasana aman dan damai. Namun, di sisi lain, masyarakat
juga dihadapkan pada kondisi sebaliknya, di mana intimidasi, penculikan, pemaksaan
dan praktik pengumutan liar masih terus terjadi. Serambi Indonesia, No. 6.990
Thn. 20, Selasa 7 Oktober 2008, him. 7.

25Tak pelak lagi, penandatanganan MoU damai di Helsinki itu, menyelesaikan
jalan baru bagi rakyat Aceh untuk menggapai mimpi hidup aman, tenteram dan
sejahtera yang telah puluhan tahun mereka tunda. Walaupun menurut sejumlah
pengamat banyak pasal dalam kesepakatan itu yang berpotensi memisahkan Aceh
dari RI, namun derita yang dirasakan rakyat Aceh membuat kehadiran MoU itu
menepiskan semua kemungkinan negatif. Termasuk kemungkinan akan lepasnya
Aceh dari pangkuan ibu pertiwi...Bagi mereka inilah akhir dari derita panjang yang
telah puluhan tahun mereka jalani, dan awal dari hidup damai sejahtera yang juga
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Perdamaian di Aceh tetap dipelihara, menuju Aceh yang maju, bermartabat,
tenteram dan selamat dunia akhirat. Menjaga dan memelihara perdamaian
berarti membangun kembali Aceh untuk lebih maju dan berkebudayaan. Untuk
mencapai kemajuan tersebut tidak ada strategi yang harus ditempuh,
kecuali peran penting ulama Aceh dalam memfungsikan agama (ad-din)
secara menyeluruh (kaffah) di bumi Aceh. Hanya dengan agama sebagai
resolusi konflik dapat di selesaikan. Karena agama adalah sumber utama
untuk memelihara integritas perdamaian di Aceh. Sebab muatan agama
adalah sejumlah aturan yang bersifat normatif dan sakral yang berasal dari
Allah, kebenaran ajaran agama bersifat abadi dan mutlak, dan berfungsi
sebagai rahmat bagi segenap alam (rahmatan lil ‘alamin). Landasan kehidupan
rakyat Aceh mestilah dibangun dari tauhid. Kesadaran menanamkan tauhid
ini tentu bagian dari tugas ulama, karena itulah, ulama tetap berperan
penting dalam melakukan rehabilitasi spiritual dan terapi agama kepada
rakyat Aceh.

Agama (ad-din) yang dipahami sebagai suatu sistem keimanan dan
peribadatan terhadap Zat Yang Maha Mutlak, yaitu Allah swt., Tuhan Yang
Maha Esa, serta aturan-aturan dan kaidah- kaidah yang mengatur hubungan
antara manusia.?® Mengatur hubungan manusia dengan Sang Pencipta
(Khalig), antara manusia dan alam sekitarnya. Di samping itu, agama Islam
merupakan kultur menyeluruh (universal culture). Artinya nilai-nilai universal
agama Islam terdapat di setiap kebudayaan, di mana saja masyarakat
dan kebudayaan itu berada.?” Agama adalah fenomena universal dalam
kehidupan manusia secara menyeluruh. Karena itu, tidaklah mengherankan
jika manusia sering didefinisikan sebagai makhluk yang beragama (homo

telah puluhan tahun mereka impikan. Sugeng Satrya Dharma, Aceh Lon, Damai
Aceh Merdeka Abadi, (Banda Aceh: Satker BRR Penguatan Kelembangaan Kominfo,
2006), him. 137.

26 Secara biologis manusia adalah mahluk paling sempurna. Dia merupakan
hasil akhir dari proses evolusi penciptaan alam semesta. Manusia adalah makhluk
dua dimensi. Di satu pihak terbuat dari tanah (#in) yang menjadikannya makhluk
fisik, di pihak lain, ia juga makhluk spiritual karena ditiupkannya roh Tuhan, dengan
demikian, manusia menduduki posisi yang unik antara alam semesta dan Tuhan,
yang memungkinkannya berkomunikasi (bermunajat) dengan keduanya. Sebagai
makhluk fisik biologis, manusia adalah makhluk paling maju dan sempurna, dan
merupakan puncak evolusi alam. Baca, Mulyadi Kartanegara, Nalar Religius, Memahami
Hakikat Tuhan, Alam dan Manusia, (Jakarta: Erlangga, Anggota IKAPI, 2002), him.
12.

27Djamari, Agama Dalam Perspektif Sosiologi, (Bandung: Alfabeta-Indonesia,
edisi 1. 1988), him. 79.
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religiosus).?® Jadi, karena manusia satu-satu makhluk yang beragama yang
tabiatnya berbangsa, bernegara, bermasyarakat dan berbudaya (al-insan
madaniyyin bi al taba’), yang dapat saling berinteraksi dan berdamai.
Agama yang dipahami secara universal, dihayati dan diamalkan oleh peng-
anutnya secara sungguh-sungguh akan berdamai dengan dirinya, karena
telah dapat mengendalikan nafsu kebinatangan (nafs al-bahimiyah).?

Potensi agama cukup penting dalam melahirkan integrasi atau konflik di
dalam masyarakat.®® Potensi integrasi, karena agama dapat memelihara
dan menguatkan kesatuan sosial, apakah itu berupa klan atau kelompok yang
lebih besar lagi. Potensi konflik, karena perbedaab agama yang dianut. Setiap
agama memiliki dasar teologi yang berbeda secara radikal antara satu agama
dengan agama yang lain. Sementara itu, disisi lain setiap orang yang menganut
agama biasanya didasarkan kepada dua klaim yaitu, klaim kebenaran (truth
claim) dan klaim keselamatan (salvation claim). Sekalipun agama pada
dasarmnya membawa pesan perdamaian, akan tetapi manakala agama dipahami,
dihayati dan diamalkan hanya pada lapisan permukaan saja, maka akan
dapat menimbulkan konflik yang dahsyat.

Untuk menghindari potensi agama sebagai sumber atau pemicu konflik,
baik bagi individu maupun masyarakat, maka membentuk organisasi
keagamaan dan kemasyarakatan adalah suatu keharusan® dalam menciptakan

28 Nur Ahmad Fadhil Lubis, Agama Sebagai Sistem Kultural, Penelusuran
Terhadap Metodologi Clifford Gentz Dan limu Sosial Interpretif, (Medan: IAIN
Press, cetakan I, 2009), him. 1.

2% Orang beragama yang berasal dari dari satu keluarga dan satu aliran pengamalan
akan menghasilkan ikatan persaudaraan seagama yang diperkuat oleh ikatan kekerabatan,
tradisi, dan kelompok lain sebagainya. Biasanya pada lingkup yang lebih luas terdapat
tiga ikatan solidaritas sesama umat beragama vyaitu saudara seiman (ukhuwah
Islamivah), saudara setanah air (ukhuwah wataniyah), dan saudara sesama umat
manusia (ukhuwah basyariyah). M. Ridwan Lubis, Svilabus Mata Kuliah Agama dan
Perdamaian Program Studi 5-3 Agama dan Filsafat Islam, (Medan: IAIN SU, 2008),
him. 4.

30H. M. Ridwan Lubis, Membangun Kehidupan Umat Beragama, Yang Rukun,
Demokratis dan Bermakna, (Bandung: Citapustaka, 2003), him. 28.

31 Menurut Ibn Khaldun, bahwa “Sesungguhnya organisasi kemasyarakatan
(ijitima’ insani) umat manusia adalah suatu keharusan. Manusia adalah bersifat
politis menurut tabiatnya (al-insanu madaniyun bi al-tab&'). Ini berarti, ia memerlukan
suatu organisasi kemasyarakatan, yang menurut para filosof dinamakan “kota”
al-madinah, dan itulah yang dimaksud dengan peradaban (‘umran). Adalah di
luar kemampuan manusia untuk melakukan semua kebutuhan hidup dalam memper-
tahankan kelanjutannya, ataupun sebagian, kalau hanya sendirian saja. Jelaslah bahwa
ia tidak dapat berbuat banyak tanpa bergabung dengan beberapa tenaga lain dari
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integritas dan perdamaian di bumi Aceh. Agama hadir di tengah-tengah
manusia dengan tawaran berbagai janji untuk membangun masyarakat
madani (civil society)®? atau masyarakat yang ideal, kehidupan yang lebih
baik, beradab, aman, damai, dan sejahtera.

Konsekuensi dari janji-janji agama ini adalah semua agama harus
siap diuji oleh mahkamah sejarah. Jika ternyata gagal memenuhi janji-
janjinya, dapat dipastikan bahwa agama akan digugat dan ditingggalkan
orang. Selain menawarkan janji-janji, agama juga bagaikan kacamata
yang dengan orang yang beriman akan memandang dunia sekitarnya
dan mengonstruksi realitas dunia. Sekalipun secara fisik tidak kelihatan, keyakinan
dan paham agama sangat berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat.
Islam® sebagai agama samawi tetap komitmen terhadap janji-janji di atas,
sebagaimana Firman Allah swt:

B> -

L (T O = - 2
}ésu..c.j\ O 9 g})f&.ﬂf Q):/-b L;.:L.U >

Artinya; “Kamu adalah umat yang terbaik vang di lahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yvang ma’rif, dan mencegah dari yang munkar,
dan beriman kepada Allah.*

Perkataan Agung dalam kitab suci sebagaimana ayat di atas, merupakan

sesama manusia, jika ia hendak memperoleh makanan bagi dirinya dan sesamanya.
Dengan bergotong royong (fa’awun), maka kebutuhan manusia, kendati beberapa
kali lebih banyak dari jumlah mereka dapat dipenuhi. Demikian pula, setiap orang
membutuhkan bantuan orang lain untuk mempertahankan dirinya. Lihat, Ibn Khaldun,
Mugaddimah, (terj), (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), hlm. 71-72.

32Istilah civil society juga ada yang mengartikan identik dengan “masyarakat
berbudaya” (civilized society). Lawannya, adalah “masyarakat liar” (savage society).
Abdul Azis Taba, Islam dan Negara Dalam Politik Orde Baru, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1996), him. 50.

33 ]slam sebagai agama memberi kebebasan berpikir berdasarkan akal, dan
bahwa dia tidak hanya berdiri sendiri di samping kepercayaan-kepercayaan pokok
dan dasar-dasar kewajiban agama-pada satu ragam pikir saja atau di atas satu
bentuk perundang-undangan agama. Malahan dengan kemerdekaan serupa itu,
Islam merupakan suatu agama yang berjalan selaras dengan segala macam kebudayaan
yang benar dan peradaban yang bermanfaat hasil olahan akal manusia untuk kepentingan
kemanusiaan dan kemajuannya, betapapun tingginya akal pikiran manusia dan
semakin berkembangnya kehidupan. Lihat, Mahmad Syaltut, Al-Islamu Aqidah wa
Svari’ah, (Mesir: Dar al Qalam, 1966), him. 4.

%4 Baca, Q., S., Ali Imran/3:110.
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visi ulama untuk tampil menjadi umat terbaik. Hal ini disebabkan oleh komitmennya
untuk selalu menegakkan kebaikan dan memberantas segala kejahatan, sekaligus
merupakan janji Islam yang harus diwujudkan oleh ulama dan umat Islam dalam
menegakkan kebaikan, merehabilitasi dan merekonstruksi kerusakan manusia.

Islam sebagai agama universal telah membawa petunjuk tentang
kebaikan dan kedamaian di muka bumi ini. Petunjuk Tuhan tetap sama pada
setiap zaman, dalam keadaan apapun petunjuk-petunjuk tersebut disampaikan
kepada manusia dengan cara yang sama. Pesan bahwa kita harus beriman
kepada Allah swt., dan berbuat baik sesuai dengan iman kita. Inilah yang
ditawarkan agama kepada ummat manusia di sepanjang zaman dan dalam
segala keadaan, dan itulah yang dimaksud dengan din.®

Menurut Taha Husein, bahwa Islam adalah agama yang memerintahkan
kebajikan, mencegah kemungkaran, mengarahkan kepada hal-hal yang
baik dan mencegah semua hal yang buruk. Islam menghendaki supaya urusan
manusia diatur secara adil dan bersih dari segala bentuk kezhaliman.* Pengertian
Islam seperti inilah yang dilakukan ulama dalam melakukan rehabilitasi dan
rekonstruksi Aceh. Karena “Misi perjuangan ulama Aceh dalam sejarah masa
lalu dan upaya mengembalikan kembali martabatnya masa kini pada dasamya
terletak pada agama atau syariat Islam. Agama bagi rakyat Aceh bukan
hanya merupakan simbol-simbol perjuangan dan politis, melainkan tujuan
akhir dari perjuangan itu sendiri. Kini rakyat Aceh telah kembali kepada
jati dirinya yang bernuansa pada syariat Islam” *” yang meliputi akidah/tauhid,

35 Abh al-Kalam Azad, “The Turjuman Al-Qur'an” Vol. I Terj. ke bahasa Inggris
oleh Syed ‘Abd al-Lathif (Hyderabad: Syed ‘Abd al-Latif’s Trust for Quranic & Other
Cultural Studies, 1981, him. 153-160, dalam Syahrin Harahap, Alqur'an dan Sekularisme,
Kajian Kritis Terhadap Pemikiran Taha Husein, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yoga, 1994),
hlm. 165.

36 Lebih jelas baca, Taha Husein, “Mustagbal al-saqafat fi Mist”, dalam Al-
Majma at-al-Kamilat li Mu’allafat al-Duktir Taha Husein, (Beirut: Dar al-Kitab al-
Lubany. Juz. IX. 1973), him. 33. Lihat juga dalam Syahrin Harahap, Alquran, him.
164.

37 Menurut Daniel Djuned, terdapat beberapa asumsi dasar bahwa syariat
[slam dapat diaplikasikan di Aceh. Pertama; Syariat Islam diterima sebagai kebenaran
yang dilandasi oleh Iman kepada agama Allah. Aturan agama dalam konteks iman
merupakan pembebanan (taklif), sementara manusia adalah mukalaf, sehingga ia
tidak bisa mengatakan tidak setuju terhadap tuntutan ilahiyah ini... Kedua; Secara
filosofis agama bersifat teosentris. Artinya premis-premis mayor dan minor dalam
analisis mencari konklusi logis harus berlandaskan pada tuntunan Tuhan...Ketiga;
Kemaslahatan yang diingingkan syariat Islam tidak hanya sebatas kemaslahatan
duniawi tetapi juga ukhrawi. Berdasarkan asumsi ini, boleh jadi ada aturan dalam
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syar’ iyah dan akhlak. Karena itu, setiap pemeluk agama Islam di Aceh wajib
menaati, mengamalkan, dan menghormati pelaksanaan syariat Islam secara
kaffah.

Ulama sebagai pewaris para nabi dan rasul, (warasah al-anbiya),>®
dan sebagai penengah (wasit, “wasit”) antara sesama manusia, terutama
sesama manusia yang bertikai antara golongan yang satu dengan golongan
yang lain, seperti yang telah terjadi di bumi Aceh selama ini. Bahkan peranan
mereka sebagai saksi (syuhada) atas seluruh kemanusiaan.®® Peranan
ulama dalam menyelesaikan konflik secara tegas diperintahkan Allah swit.,
dalam Alquran, surah al-Baqgarah ayat 143 berikut ini:

Je LN&J.&,\;;;[,L; DO \Wu ST G 3l o s ol ol
L Tyl ol 3G o & e 5= ys ‘_;gﬁ,l;.m“ NI

S g~

f(\l/ \_)\.ja_m.bg.j‘g_,\.ﬁ- A.U‘ Q‘ ‘}Ja.m.ﬁ‘) d.\.’..jb

Artinva: “Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mu’min betperang
maka damaikanlah antara keduanva. Jika salah satu dari kedua golongan
itu berbuat aniaya terhadap golongan vang lain, maka perangilah golongan

agama yang berlandaskan pendekatan humanistis tampak merugikan atau membatasi
kebebasan manusia dalam hidup ini, seperti pergaulan bebas, perzinaan, dan lain
sebagainya. Keempat; Aceh dan syariat Islam merupakan dua aspek yang dapat
dibedakan namun tidak dapat dipisahkan. Kelima; Syariat Islam merupakan faktor
pembangunan peradaban. Syariat Islam sarat dengan nilai, norma ideal dan aplikasi,
bagi upaya menata kembali peradaban manusia modern. Dalam skop terbatas, Aceh
memiliki peluang secara perlahan dan bertahap untuk mengembalikan kejayaan
peradaban masa silam dengan basis tuntunan Allah. Baca, Warul Walidin AK,
et.al., Peranan Ulama Dalam Pelaksanaan Syariat Islam Di Provinsi NAD. (Banda
Aceh: Cahaya IImu, 2006), hlm. 118-119.

38 Dalam kapasitasnya sebagai pewaris para nabi (warasat al-anbiya), ulama
dapat mengimplikasikan dan melestarikan misi kenabian, paling tidak harus mengemban
peran tablig, tabyin; tahkim dan uswah dalam kehidupannya. Ulama Aceh telah
mengemban peran religius ini, bahkan pernah membuktikan diri dalam mengemban
peran politik (sivasah). Pasang surut peran ulama Aceh bisa kita amati pada sejarah
Aceh dari sejak keberadannya di daerah ini hingga kini. Lihat, Walidin, AK, Peranan,
hlm. 105.

% Llihat, Q.,S., al-Bagarah/2: 143. “Demikianlah Kami (Tuhan) jadikan kamu
sekalian (Ulama dan Umat Muhammad) sebagai umat penengah (wasf?), “moderating
force” , agar kamu dapat menjadi saksi (yang adil), “fair’ atas sekalian umat manusia,
sebagaimana Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi (yang adil) atas kamu sekalian.
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vang berbuat aniaya itu, sehingga golongan itu kembali kepada perintah
Allah. Jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka
damaikanlah antara keduanva dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil”.*°

Firman Allah swt., di atas, secara tegas memerintahkan kepada orang
beriman agar dapat menyelesaikan konflik yang terjadi. Orang beriman
dalam ayat di atas tentunya ulama yang benar-benar teguh/kuat dalam
memelihara amanah Allah swt. Berdasarkan atas amanah itulah, secara idealnya
ulama (MPU) Aceh tetap bertanggungjawab untuk melakukan dan memelihara
perdamaian di Provinsi Aceh, namun pada kenyataannya masih ada sebagian
ulama Aceh yang tidak mau terlibat dan dilibatkan dalam proses reintegrasi
di Aceh.

Demikian pula idealnya, ulama Aceh bertanggungjawab dalam proses
rehabilitasi dan rekonstruksi Aceh, karena Aceh dan masyarakatnya telah
mengalami kerusakan dan kerugian, maka perlu diperbaiki. Namun pada
kenyataannya, masih ada sebagian ulama (MPU) yang tidak dilibatkan
di dalamnya. Banyak korban bencana menjadi stress, trauma, depresi,
phobi, gila, dan putus asa, maka perlu diobati, baik secara terapi keagamaan
maupun secara terapi medis.*!

Akan tetapi, pada kenyataannya, masih ada sebagian ulama Aceh
yang tidak melakukan terapi agama secara holistik terhadap para korban
bencana. Padahal sangat sulit melakukan perbaikan kembali Aceh kalau
kondisi masyarakatnya masih banyak yang dendam, terluka, baik fisik
dan mental, akibat pembunuhan, pemerkosaan, penganiayaan dan musibah
tsunami. Mustahil pula kalau kondisi masyarakatnya yang sakit jiwanya
akan hidup aman, bahagia dan sejahtera. Karena itu, peranan ulama
sangat penting dalam membangun kesadaran mental masyarakat korban
konflik dan bencana tsunami di Aceh. Perilaku ulama selalu menjadi contoh
teladan dan panutan. Ucapan ulama selalu menjadi pegangan dan pedoman

4Baca Q.,S., al-Hujurat/49 : 9). Dapat juga dilihat, Departemen Agama RI,
Al-Qur’an, hlm. 846.

41 Pentingnya peran agama dalam terapi medis oleh Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) sejak 1984 teleh merubah batasan sehat dari 3 (tiga) aspek saja,
yaitu sehat dalam arti fisik, psikologik dan sosial, menjadi 4 (empat) aspek yakni
dengan menambah aspek spiritual, sehingga pengertian sehat seutuhnya adalah
sehat yang meliputi fisik, psikologik, sosial dan spiritual, (bio-psiko-sosio-spiritual).
Lihat, Dadang Hawari, Do’a dan Dzikir Sebagai Pelengkap Terapi Medis, (Jakarta:
Dana Bahkti Prima Yasa, 1997), him. 1-2.
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masyarakat. Ulama adalah pelita umat dan memiliki karisma terhormat
dalam masyarakat. Namun pada kenyataan peran tersebut ada sebagian
yang semakin pudar dan hilang.

Ulama (MPU) Aceh sebagai pendorong kesadaran, dan pencerahan
terhadap para korban musibah di Aceh, seharusnya turut dilibatkan. Ulama
Aceh sebagai penggerak, motivator dan dinamisator masyarakat kearah pengembangan,
dan pembangunan memiliki peran strategis dalam proses rehabilitasi dan
rekonstruklsi Aceh. Akan tetapi pemikiran dan peranan mereka semakin
redup, terasing dan termarginalkan, justru dipandang sebagai pesaing kekuasaan
yang potensial, yang dapat merobohkan landasan negara yang nasionalis
di Aceh?. Bahkan ironisnya lagi, keberadaan ulama di Aceh seringkali
menjadi sasaran ketidakpercayaan, teror, intimidasi dan dicurigai menentang
kebijaksanan pemerintah?.

Di samping itu, fokus permasalahan dalam tulisan ini juga menyangkut
bagaimana realitas rehabilitasi dan rekonstruksi Aceh yang diprogramkan
oleh pemerintah dan ulama dengan blue print atau master plan yang
telah digulirkan. Apakah perhatian hanya tertuju kepada kepentingan sosial
budaya dan agama bagi para korban musibah gempa dan tsunami serta
para pengungsi lebih diperhatikan ketimbang pengutamaan pencapaian
target program pembangunan fisik material semata. Fokus inilah termasuk
yang dielaborasikan dalam sub-sub pembahasan selanjutnya, dengan
merujuk kepada sumber-sumber yang otentik, terpecaya dan membuat
komparasi dengan landasan ajaran dalam Islam. Untuk merespon berbagai
permasalahan yang telah dikemukan di atas, yang melatar belakangi pentingnya
tulisan ini dilakukan dengan serius, sistematik, dan sunggug-sungguh.

Berdasarkan beberapa permasalahan di atas, maka akan ditemukan
peranan ulama (MPU) Aceh, yang meliputi fungsi, kewenangan dan tugas
ulama.*? Dari segi fungsinya, MPU Aceh memberikan pertimbangan terhadap
kebijakan daerah, di bidang pemerintahan, pembangunan, ekonomi, sosial
budaya. MPU Aceh juga berperan memberikan masukan, pertimbangan,
dan saran-saran kepada Pemerintah Aceh dan DPRA dalam menetapkan

42 Lebih rinci dapat dibaca dalam Qanun Aceh Nomor 2 Tahun 2009 Tentang
Maijelis Permusyawaratan Ulam (MPU) Aceh, secara tegas dinyatakan peranan
ulama dalam bab II tentang organisasi pada bagian kesatu yang meliputi fungsi,
kewenangan dan tugas, yaitu pasal 4, 5 dan 6. Lihat, Qanun Aceh Nomor 2 Tahun
2009 Tentang Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh, him. 6 - 7.
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kebijakan berdasarkan syariat Islam.** Kesungguhan ulama dalam mengemban
tugasnya sangat menentukan keberlangsungan hidup masyarakat Aceh.
Untuk lebih jelasnya peranan ulama (MPU) Aceh dapat dilihat dalam tabel
berikut ini:

TABEL: 1. PERANAN ULAMA ACEH

UNIT WILAYAH DIMENSI
PERANAN MELIPUTI: | - Pemerintahan - Ekskutif & legislatif
- Kedudukan - Syariat Islam - Militer & keamanan
- Fungsi - Pendidikan - Rehabilitasi spiritual
- Kewenangan - Pembangunan - Rekonstruksi fisik,
-Tugas - Ekonomi Islam - Perdamaian Aceh
- Tanggung jawab - Sosial budaya - Budaya/adat Aceh
- Kiprah - Parlemen - Partai lokal Aceh

- Ormas/LSM - Korban konflik &
- Organisasi politik gempa, & tsunami
- Kemasyarakatan - Kesehatan masyarakat

Kajian tentang MPU Aceh ini menggunakan pendekatan sosiologis
(sociological approach), karena digunakan sebagai salah satu pendekatan
dalam memahami agama. Banyak bidang kajian, baru dapat dipahami
secara proporsional dan tepat apabila menggunakan pendekatan ilmu
sosiologi. Pentingnya pendekatan sosiologis dalam kajian ini, karena banyak
ajaran agama Islam yang dilaksanakan ulama (MPU) Aceh berkaitan
erat dengan masalah-masalah sosial, termasuk dalam masalah rehabilitasi
dan rekonstruksi Aceh pascakonflik dan tsunami.

Kerangka teori yang dibangun dalam kajian ini adalah berdasarkan
teori yang dikembangkan oleh Emile Durkheim* yang melihat masyarakat

4 Lihat, Qanun Nomor 2 Tahun 2009, him. 7.

4 Durkheim was born in 1858 in the town of Efinal, near Strasbourg in north
eastern France. His father was a rabbi, and as a young boy he was also strongly
affected by a schoolteacher was Roman Catholic. These influences may have
contributed something to his general interest in religious endeavors, but they did
not make him personally a believer. By the time he was a yong man, he had become
an a brilliant agnostic. Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion, (New York: Oxford
University Press, 1996), him. 89-90. Artinya Durkheim lahir pada 1858 di kota Epinal,
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sebagai suatu yang damai, maju, bergerak, berkembang, saling interaksi
dan solidaritas sosial.*> Berdasarkan teori ini, peneliti menggunakan teori
Durkheim untuk melihat agama dari sudut fungsinya, yaitu menguatkan
dan memelihara kesatuan sosial secara teratur, fungsi ulama (MPU) Aceh
dalam rehabilitasi dan rekonstruksi Aceh, serta dalam Syariat Islam di Aceh.
Karena secara riil, pihak yang paham dan mengerti tentang agama dan
syariat Islam adalah ulama.

Di samping teori Durkheim, penulis juga menggunakan kerangka
teori sosiologis yang dikemukan oleh Ibn Khaldun (w. 809/1406),% yang
berkaitan dengan fungsi organisasi masyarakat. Menurut teori Ibn Khaldun,
organisasai masyarakat menjadi suatu keharusan bagi manusia (jjtima’
dardriyan li an-nawa’ al-insan). Tanpa orgnasisasi itu, eksistensi manusia
tidak akan sempurna. Keinginan Tuhan hendak memakmurkan dunia
dengan makhluk manusia, dan menjadikan mereka khalifah dipermukaan
bumi ini tentulah tidak akan tebukti. Inilah arti yang sebenarnya dari peradaban

dekat Strasbourg di Prancis sebelah Timur Laut. Ayahnya adalah seorang rabbi,
dan ketika muda, ia juga sangat terpengaruh oleh guru sekolahnya yang beragama
Katolik Roma. Pengaruh-pengaruh ini mungkin telah menyumbangkan sesuatu
pada perhatiannya yang umum dalam usaha-usaha keagamaan. Namun, pengaruh-
pengaruh itu secara pribadi tidak menjadikannya seorang yang beriman. Pada
saat masih muda, ia telah menjadi seorang agnostik yang diakui.

45 Emile Durkheim begitu terkesan oleh kemampuan agama dalam memelihara
kesatuan sosial atau dalam menyatukan masyarakat (kelompok), sehingga ia membangun
teori tentang agama sekitar itu. Ia melihat di balik keanekaragaman ritual, simbol
dan kepercayaan agama terdapat karakteristik yang mendasari semua agama, dan
berkesimpulan bahwa “the idea of society in the soul of religions” . Lihat, Durkheim
dalam L. Brom & Philip Selzinic, Dorothy Darroch, Sosiology, (New York: Harper
$ Row Publisher, 1981), hlm. 399.

46 Jbn Khaldun sangat dikagumi oleh kalangan intelektual dewasa ini di Timur
dan di Barat, karena pemikiran-pemikirannya yang cermerlang, dituangkan dalam
buku pengantar sejarahnya yang terkenal, Mugaddimah, bagian pertama bukunya
yang berjilid-jilid itu, a/- ibar. Tajam dan rasional meninjau masalah-masalah manusia
dan sejarah, dengan analitik. Karena karya-karyanya itu dicatat dalam sejarah
sebagai pendasar filsafat sejarah dan sosiologi. Dalam buku ini, selain kita perkenalkan
kepada pribadi Ibn Khaldun, pemikir, sarjana dan ulama, diplomat dan politikus,
dengan pengalaman-pengalamannya dari istana sampai ke markas militer, di Afrika
Utara dan Spanyol, kita diperkenalkan juga kepada isi Mugaddimah dengan beberapa
sorotan khusus yang berhubungan dengan pandangan pikiran dewasa ini mengenai
beberapa masalah, yang sampai sekarang masih menjadi persoalan yang subur
dan sering dibicarakan orang. Lihat, Ibn Khaldun, Mugaddimah, Terj. Ahmadi Thoha, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1986), Cet. I, him. 847.
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(‘umran) yang kami jadikan pokok pembicaraan ilmu pengetahuan yang
kita perbincangkan.*’

Berdasarkan dua bentuk teori di atas, maka Majelis Permusyawaratan
Ulama (MPU) Aceh, di samping berperan dalam memberikan pertimbangan
terhadap kebijakan daerah yang meliputi bidang pemerintahan, pembangunan,
ekonomi, dan sosial budaya berdasarkan syariat Islam sesuai dengan
teori Durkheim, juga berperan sebagai organisasi independen, yang memberikan
konstribusi dalam membentuk pola kehidupan masyarakat islami sesuai teori
yang dibangun [bn Khaldun.

Dengan demikian, kerangka teori yang dibangun dalam penelitian ini
meliputi tiga bentuk. Pertama; menghubungkan peranan ulama dalam rehabilitasi
di bidang agama, pendidikan, budaya, pemerintahan, infra struktur ekonomi,
terapi dan mental masyarakat, sarana umum, transfortasi/ informasi dan lingkungan
hidup dan sumber daya alam. Kedua; menghubungkan peranan ulama
dalam rekonstruksi Aceh di bidang sarana keagamaan, pendidikan, budaya,
pemerintahan Aceh, sarana infrastruktur ekonomi, sarana umum, transformasi,
informasi, lingkungan hidup dan sumber daya alam Aceh. Kerangka teori
pertama berkaitan erat dengan aspek mental spiritual masyarakat Aceh
yang terkena konflik, musibah gempa dan tsunami. Lebih jelasnya, lihat
kerangka teori berikut:

47 Lihat, Ibn Khaldun, Mugaddimah, hlm. 73.

18



»| REHABILITASI

ULAMA MEMBANGUN ACEH

Agama dan Pendidikan

Budaya & Pemerintahan

Infrastruktur Ekonomi

Terapi Mental Masyarakat

Terapi MasyarakatTerpadu |

>ZI>rcC

Y

REKONSTRUKSI

Sarana Agama & Pendidikan

ACEH
MAKMU

Sarana Budaya & Pemerintahan

Kerangka teori bentuk Ketiga, adalah menghubungkan peranan
ulama dengan para korban konflik, gempa dan tsunami Aceh. Dengan
demikian, teori yang dibangun dalam kajian ini adalah “7Theory Construction”,
yakni menghubungkan peranan ulama (MPU) Aceh dengan rehabilitasi
dan rekonstruksi Aceh pascakonflik dan tsunami. Lebih jelas lihat kerangka

teori berikut ini:

A 4

Sarana Infrastruktur Ekonomi

Sarana Transformeasi /Informasi

Sarana Lingkungan Hidup/SDA
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R RI »| Rehabilitasi
A . [
KY
AT U
MoU " KORBAN ACEH
KONFLIK flg i KONFLIK DAMAI

A M
CE
H

GAM Rekonstruksi

A 4

Berdasarkan kerangka teori di atas, menunjukkan bahwa peran ulama
dalam rehabilitasi dan rekonstruksi Aceh menuju Aceh lon (Aceh damai
abadi) juga menempati peran signifikan, terutama tanggung jawab ulama
dalam melaksanakan rehabilitasi medik, rehabilitasi psikiatrik, rehabilitasi
psikososial dan rehabilitasi psikoreligius. Demikian juga dalam rekonstruksi
fisik, ulama berperan memberikan konstribusi pemikiran untuk memperbaiki
sarana fisik yang rusak akibat konflik, dan tsunami, sehingga Aceh dan
masyarakatnya akan pulih kembali, lebih maju dan sejahtera.
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BAB I

MENGENAL ACEH DAN ULAMA (MPU) ACEH

A. KONDISI GEOGRAFIS DAN DEMOKRAFIS ACEH
1. Sejarah Aceh dan Pemerintahannya

ejarah Aceh sulit diketahui secara pasti, karena masih merupakan

misteri yang terselubung kabut kerahasiaan. Hampir semua sejarawan

di kawasan Asia Tenggara memberi pendapat bahwa sulit mendapatkan
sumber informasi yang akurat mengenai asal-usul nama Aceh.! Namun
ada beberapa sumber yang dapat dijadikan dasar tentang asal-usul Aceh.
Di dalam sejarah Kedah, Marong Mahawangsa, +1220 M. (517 H.) Aceh
disebut sebagai negeri di Pesisir Pulau Perca (Sumatera). Orang Portugis
Barbarosa 1516 M. (922 H.), yaitu orang Eropa yang datang ke daerah
ini menyebut “Achem”. Dalam sejarah Tionghoa (1618 M.) mengenai Aceh
mengatakan A-fse. Bentuk yang lebih tua lagi adalah 7aji atau Tashi, bagi
orang Tionghoa berarti “Negeri Silam”, atau sebutan kepada “negeri Pasai”.
Pa menjadi Ta.?

! Asal usul nama Aceh itu hampir tidak ada seorang pun yang dapat mengetahuinya
secara pasti. Teungku Syech Muhammad Noerdin, yang pada masa hidupnya banyak
sekali membantu C. Snouk Hurgronje dan Husein, baik dalam mencari bahan-
bahan atau dalam menyalin hikayat-hikayat Aceh dari huruf Arab ke huruf Latin,
begitu juga banyak mengumpulkan bahan-bahan tentang kehidupan, peradaban
dan adat-istiadat Aceh, pada akhir hayatnya meninggalkan beberapa bahan karangan
dan pada salinan penerbitan pemerintah ini, menyatakan bahwa nama Aceh itu
berasal dari kata “Ba’si aceh-aceh”, yang berarti Pohon. Pohon itu dilukiskan semacam
pohon beringin yang besar dan rindang. Aboebakar Atjeh, “T